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Kantor Pusat: 


JI. Gajah Mada, Duta Merlin A 37- 38 Jakarta 10130 
Faks: 6302777 
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Panel مسد‎ 


Sebagai bahan partisi dan langit-langit, Panel Gipsum (Plasterboard) 
memiliki kelebihan-kelebihan dibandingkan Plywood : 


E Tidak mudah terbakar 

BEI Kedap suara 

EZ Tahan terhadap air 

Ber Mudah dibentuk, terutama 
untuk permukaan lengkung 


E Lebih rata dan tidak | 
kelihatan sambungannya ا‎ 
E Mudah dipasang A 
E Lebih indah a 
E Anti rayap s ; | 
Memakai bahan baku dari batuan Gipsum alami yang ditambang (Mined Natural = 
Gypsum Rock) bukan dari bahan baku sintetis (limbah industri) sehingga : 2 g 


JENIS PRODUK PANEL aren 


STANDARD | © Dilapisi dengan kertas warna krem. 
CSR Panel Gipsum CD | € Digunakan untuk dinding partisi dan- 
langit-langit secara umum dalam 
bangunan bangunan. 
| © Khusus untuk 7 mm digunakan 
| sebagai pelapis dinding / pengganti 
plesteran. 


Lebih aman untuk kesehatan 
E Mutu lebih tinggi — 


Ukuran Standar (mm) : 
2100 x 1200 
2400 x 1200 
| 2700 x 1200 


7T e Diproses khusus dengan bahan — 
tambahan wax (sejenis parafin) 


Dan memakai teknologi paten CSR Limited Australia 
Teknologi Kontrol Kepadatan (CD TECHNOLOGY) sehingga : 


TAHAN AIR 


sehingga lebih tahan terhadap air | Jenis Tepi: 
CSR Aquacheck | dan kelembaban yang tinggi. e 
© Dilapisi dengan kertas Aquacheck - : 
A yang tahan air (mengandung wa”) | 
dan berwarna abu-abu. | 
| @ Digunakan untuk dinding partisi dan Recessed edge 


langit-langit pada daerah basah 
(kamar mandi, toilet, dapur, teras). | 


Lebih kuat an “Te Diproses khusus dengan bahan | 
| LEE ka A 2 tambahan fibreglass sehingga lebih | 
كا‎ Lebih ringan CSR Fyrchek “tahan terhadap api. 


E Daya lekat kertas lebih baik € Dilapisi kertas khusus Fyrchek | Square edge 
(mengandung fibreglass) yang 
berwarna merah muda. 
@ Digunakan untuk dinding dan 
| langit-langit pada daerah yang 
disyaratkan untuk tahan 
terhadap api. 


1 Fifi J] 7 q 


| © Termasuk jenis tahan api roh) 


Dibandingkan dengan produk Plasterboard lainnya saidid membuat | doko a jid. Pa 
bangunan Anda jelas lebih indah dan aman. Panel Gipsim | R a SANG UAS | 


| CATATAN : 
| Untuk ketebalan & ukuran khusus (yang tidak tercantum dalam tabel diatas) dapat diproduksi sesuai kebutuhan. 


— PT CSR PRIMA KARYA PLASTERBOARD 


minda KANTOR PUSAT & PEMASARAN : Plaza Bapindo - Menara |, Lt 19, JI. Jendral Sudirman Kav. 54-55, Jakarta 12910, Phone : (021 ) 5266232 (Hunting) Fax: ب‎ | 
Panel Gipsum LOKASI PABRIK : Kawasan Industri Cikarang, Jl. Jababeka XI - Blok L 2-4, Cikarang, Bekasi 17530, Phone : ( 021 ) 8934778, 8934812 Fax: 8934774 . 


Edisi Desember 1996 


Desain Cover: Yoga Adhiguna 
Foto Cover: Damhar 


16. NASIONAL 70. PROPER 


TarikUlurJonggol Johanes B. Kotjo: 
Rencana pengembangan kota mandiri Bukit Merambah Mal 
Jonggol Indah seluas 30.000 hektar di wilayah Mantan eksekutif puncak Grup Salim ini, kini merambah 
Bogor masih diwarnai tarik ulur. Mungkinkah ibu bisnis properti dengan mengambil alih beberapa pusat : 
kota negara dipindah ke sini ? perbelanjaan. Ingin jadi raja mal baru? 


20. JAJAK PENDAPAT 


Rumah Idaman di Mata Konsumen 


Proyek-proyek perumahan yang menawarkan konsep 


lingkungan, sangat diminati oleh masyarakat. 


Jakarta Selatan dan Bogor masih dinilai sebagai 
wilayah paling ideal untuk tempat tinggal di 96. PROYEKSI 97 82. CATATAN 96 


Jabotabek. Siapa pengembang paling favorit? Titik Terendah atau Kebangkitan Dari Pengetatan 


Sampai Isu Kredit Macet 
Sekitar 10% pengembang diramalkan bakal rontok P 


di Tahun Kerbau ini. Bagaimana prospek masing- Masalah kredit properti mencuat selama periode 1996. 


masing subsektor properti? Selain aliran kreditnya dibatasi, sektor ini diwarnai isu 


kredit macet. 


e TerobosanHargadan Lokasi 


e BerdandanMenyambut Tahun Baru e Didominasi Gedung Strata Title 


e Nvamanuntuk Bepergian, Mewahuntuk 


e Home Financing Loans 
ke Kantor 


Ajang Promosi Sekali gus Bursa High Interest 


e Menata Lingkungan Menjaring Wisatawan 


Mona Mam dal 


e Muktar Widjaya: Kiat Mendanai Proyek e Kiat Menjadi Konglomerat 


Ketika Kredit Ketat 


e Optimistis di Tengah Suku Bunga Tinggi | 
e YangTerbitdan Yang Tertunda 


e Rp2,7TriliununtukKPR — | | 
e Masa Kejayaan Rumah Kecil 
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STOPSOL CLASSIC GREEN is a reflective glazing with a hard coating deposited 
om Panasap green float glass and which can be used in position 
Tor 2. The Stopsol Classic coating has a distinctive gold appearence. The green 
tm gives its best effect when the glass is fitted with the Classic coating in position 
2 hat is, facing the interior of the building. 


OTHER STOPSOLS : USES : 
sumersalver Blue e Single Glass 
sumersalwer Dark Blue “ Insulating Glazed 
sapersalver Grey e Laminated Glass 
sumersalwer Dark Grey e Toughened Glass 
Sapersalver Green s Enamelled Glass 


wsac Br 117 


mac Dark Blue K 
sac Dark Grey < PT. ASAHIMAS FLAT GLASS CO., LTD. 


Il. Ancol IX/5, Ancol Barat, Jakarta, Indonesia, Phone: (021) 6904041 (8 Ines), Fax (021) 6900470, 6904128 
Desa Tanjung Sari, Kec, Taman, Kab. Sidoarjo, Jawa Timur 61257, Indonesia 
Phone: (031) 782383-84, 782901-03, Fax: (031) 782842, 782140 
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PENJELASAN 


Kami pengembang Apartemen 
Kasablanka (dahulu Java House), merasa 
keberatan dan dirugikan dengan isi salah 
satu artikel Laporan Utama Majalah Proper- 
ti Indonesia edisi No 32, September 1996, 
yang berjudul “Terseok Karena Latah”. 

Disitu dinyatakan bahwa '........... kini 
kabarnya sudah diambil alih Bank Dana- 
mon” (alinea 7 halaman 27), dan “Kantor 
pemasarannya pun sudah sulit dihubungi 
per telepon” (alinea 8 halaman 27). 

Informasi tersebut, menurut kami, 
sangat menyesatkan dan menjadikan opini 
khalayak pembaca dan khususnya relasi 
usaha kami, mempertanyakan kebenaran- 
nya. Untuk itu kami perlu memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 

Di dunia usaha merupakan hal yang 
wajar bila pengelolaan suatu proyek 
dilakukan berdasarkan kerjasama berbagai 
pihak. Dalam hal ini, Setdco Group (Bapak 
Setiawan Djody) telah mengadakan kerja- 
sama dengan Bentala Group, dengan 
“membentuk PT Bentala Mahaya (dahulu 
PT Setdco Grahamandura), dimana peme- 
gang sahamnya hanya Setdco Group dan 
Bentala Group. Kami merencanakan untuk 
melakukan grand launching dalam waktu 
dekat. Pada tahun 1998 tahap I akan ram- 
pung apartemen, office, mall, dan hotel. 

Kami yakin Properti Indonesia 
mengetahui kantor PT Bentala Mahaya 
(dahulu PT Setdco Grahamandura), yakni 
di Wisma Kyoei Prince Lantai 25, Jl Jend 
Sudirman Kav 3-4, Jakarta. Baru terhitung 
sejak tanggal 16 Oktober 1996, kantor 
Pemasaran Kota Kasablanka pindah ke 
Wisma Danamon Aetna Lantai 5, Jl Jend 
Sudirman Kav 45-46, Jakarta. — 

Hingga saat ini belum pernah ada 
wartawan Majalah Properti Indonesia 
yang menghubungi Setdco Group untuk 
mengkonfirmasikan berita tersebut di atas. 


Ira Soelistyo 
Corporate Secretary/Director 
SETDCO GROUP 
Wisma Danamon Aetna Lantai 5 
Jl Jend Sudirman Kav 45-46, 
Jakarta 
Red: 
- Terima kasih atas penjelasannya. 
- Wartawan kami sudah mencoba 


menghubungi Anda di Wisma Kyoei 
Prince via telepon, untuk mengkon- 
firmasikan keterlambatan progres 
proyek Apartemen Kasablanka serta 
keterlibatan Bank Danamon dalam 
manajemen proyek ini. Kami tak per- 
- nah bisa mengontak Ibu Ira, dan tak 

satu pun staf Anda yang bersedia 

memberi penjelasan mengenai hal ini. 


INVENTARISASI 
IZIN LOKASI 


Saya adalah pembeli setia Majalah 
Properti Indonesia. Walaupun bukan 
dengan cara berlangganan, hampir setiap 
Properti Indonesia terbit, saya beli (di pa- 
sar, ketika stop di traffic light, dan seba- 
gainya). Ini karena job title saya adalah 
land officer. Properti Indonesia banyak 
“mengajari” saya. 

Saya mengusulkan Majalah Properti 
Indonesia dapat menurunkan laporan 
lengkap hasil inventarisasi izin lokasi 
perumahan di Botabek. Ini akan menolong 
masyarakat, misalnya warga yang tanah- 
nya ada di dalam areal yang diberi izin lo- 
kasi. Perlu juga dicantumkan nama pe- 
ngembangnya, nomor izin lokasi, masa 
berlaku, diperpanjang atau tidak, persen- 
tase luas lahan yang telah dibebaskan, 
jenis perumahan yang akan dibangun di 
lokasi tersebut (sederhana, menengah, 
mewah), dan sebagainya. Saya tunggu! 

Semoga Properti Indonesia semakin 
perlu dan penting. 


Jalaluddin Pane SH 

Land Officer 

KONDUR PETROLEUM S.A. 
Landmark Centre Tower A Lantai 10 
Jl Jend Sudirman No 1 

Jakarta 12910 


Red: ; 
Terima kasih. Kami akan memper- 
hatikan saran Anda. 


KECEWA BELI RUMAH 
Di CIUJUNG CITY 


Pada bulan Juni 1994 kami membeli 


rumah di Perumahan Ciujung City, karena 
dijanjikan akan selesai dalam waktu 6 
bulan, dan disediakan fasilitas-fasilitas 
permukiman yang menarik seperti mal, 
ruko, sekolah, rumah sakit, tempat rekreasi, 
dan sebagainya. Pada waktu penanda- 
tanganan PPJB, kami juga diberikan 
informasi yang sama. 

Juni 1996 ketika kami ke lokasi, kami 
tidak menemukan bangunan rumah kami 
GK 9-37. Sedangkan GK 9-35 baru dalam 
tahap penyelesaian. Setelah kami menulis 
surat yang ditujukan kepada pihak direksi | 
Lippo Development, barulah rumah kami 
mulai dibangun. 

Kami menuntut pengembalian uang 
atas kerugian yang kami derita, karena 
selama 2 tahun lebih kami membayar cicil- 
an, sedangkan rumah yang dijanjikan akan 
selesai dalam 6 bulan, belum dibangun. 
Kami bahkan dikenakan bunga dan denda 
atas keterlambatan pembayaran, walaupun 
cuma sehari. Bagaimana dengan pihak 
developer yang mengingkari janji, apakah 
tidak terkena sanksi? Jangankan fasilitas. 
perumahan, sarana jalan pun belum dise- 
lesaikan. Bahkan sampai saat ini pihak de- 
veloper belum mengirimkan copy PPJB 
kami. | 

PT Ciujung City Development me- 
nyatakan permohonan maaf atas keter- 
lambatan tersebut, dan melemparkan 
kesalahan pada staf mereka yang telah 
memberikan informasi mengenai jangka 
waktu penyelesaian rumah yang seharus- 
nya 2 tahun, bukan 6 bulan seperti yang 
dijanjikan. | 

Kami membeli rumah di Ciujung City 
karena percaya nama besar Lippo. Kami 
sudah menyampaikan keluhan kami di me- 
dia cetak, tapi tidak ada tanggapan dari pi- 
hak Lippo maupun developer. Tanggapan 
dan dukungan justru kami terima dari be- 
berapa pembeli perumahan Ciujung City 
yang mengalami nasib serupa. Kami me- 
minta bantuan yang berwenang untuk 
memperjuangkan hak kami. 

(Nama dan alamat pengirim diketahui 
redaksi) 


Red: 

Kami juga menerima beberapa 
surat senada dari konsumen Ciujung 
City, antara lain dari pembeli Blok GK 
1/17. 
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SERAMBI 


PROPERTI INDONESIA 
DI INTERNET 


erbagai fenomena menarik muncul dalam dunia realestat Indonesia sepanjang tahun 


1996 ini. Ada yang positip, ada juga yang negatip seperti banyaknya kasus-kasus proyek 
bermasalah. Mulai dari masalah perizinan, progres proyek, hingga yang tergolong fiktif. Secara khusus, 
Properti Indonesia pernah mengulas masalah ini dalam liputan utama edisi September lalu. Beberapa 
pengembang yang proyeknya kami golongkan bermasalah menyampaikan keberatan, walaupun secara 
substansial mereka juga mengakui hal-hal yang kami soroti mengenai proyeknya. 

Pembaca. Sebagian besar pengamat memperkirakan, situasi bisnis properti 1997 kurang cerah. 
Kelesuan pasar yang sudah dirasakan sepanjang tahun ini, diduga akan mencapai titik terendah pada 
semester pertama tahun depan, walaupun akan ditutup dengan happy ending di akhir tahun. Dalam 
situasi seperti itu, ada yang mencemaskan, sejumlah pengembang akan menghadapi kesulitan. Apalagi, 
dalam almanak Cina, tahun depan memasuki Tahun Kerbau. Tahun yang dipercaya, oleh sebagian orang, 
diwarnai berbagai gejolak. Penuh tantangan. | 

Kami sendiri tetap merasa optimis. Peluang bisnis realestat masih terbuka luas, karena 
kebutuhannya yang demikian 


Pepen 


besar, dan pertumbuhan 
ekonomi kita diproyeksikan 
masih di atas 7%. Gejolak yang 
mungkin terjadi, adalah bagian 
dari proses pendewasaan dunia 
realestat di negeri kita yang 
relatif masih baru. | 
Properti Indonesia akan 
terus meningkatkan perannya 
dalam proses tersebut. Terus = 
memantapkan komitmen untuk 4 
menjembatani kepentingan 
konsumen, pelaku bisnis 
properti dan pihak terkait 


lainnya. 

Pembaca yang budiman. Kasi ons 
DARI KIRI KE KANAN: IZAK JENIE (HEAD OF TECHNO- 
LOGY DEVELOPMENT), RUDY SUSILO (DIREKTUR 
berbenah melakukan MARKETING INTERNET ONLINE BOOK STORE), 
penyempurnaan. Meningkatkan SUTRIYADI (KEPALA PUSAT DATA PI), INDRA UTAMA 
(MANAJER PEMASARAN PI). 


Dalam kaitan itulah, kami terus 


mutu liputan, memperluas 


jaringan distribusi, dan mempermudah Anda untuk memperoleh majalah ini. 

Sebagai bagian dari upaya-upaya tersebut, mulai edisi akhir tahun ini, Properti Indonesia dapat Anda 
peroleh melalui Internet Online Book Store. Silahkan klik, http://www. selamat pagi.com, maka di layar 
internet Anda bisa melihat cover, daftar isi, dan sinopsis beberapa rubrik andalan Properti Indonesia edisi 
terbaru. Anda bisa “membalik-balik” menu tersebut, sebelum memutuskan untuk membelinya. 

Dengan demikian, Anda yang tak punya waktu untuk membeli Properti Indonesia di agen atau toko 
buku, kini cukup memesannya dengan membuka akses ke internet. Dalam waktu relatif singkat, kami 
akan mengirimkan majalah ini ke tempat Anda. 

Langkah ini bukan hanya memudahkan pembaca dan pelan ggan semata. Tapi, menurut Rudy 
Susilo, direktur pemasaran Internet Online Book Store, juga menguntungkan pemasang iklan. Potensi 
pengakses internet di Jakarta saja, saat ini sekitar 70.000 pengguna jasa internet. “Akhir tahun ini, 
mungkin mencapai seratus ribu pelanggan,” ujarnya. Properti Indonesia, menurut Rudy, adalah majalah 
pertama yang memanfaatkan “toko buku” dunia yang canggih ini. Itu berarti, jangkauan pemasaran 
Properti Indonesia akan meluas ke seluruh dunia ll e 


b 
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Genteng keramik dengan kelas terse 


Ny 


PRIBADI DENGAN KELAS TERSENDIRI 


Rumah merupakan cermin kepribadian anda. 
Tampilkan ia berbeda dengan lainnya. 

CD KERAMIK dengan teknologi mutahir dari Italy 
mempersembahkan kepada anda genteng keramik dengan 
beragam pilihan profil yang menawan dilengkapi" 
dengan sistem pemasangan terbaru double interlock. 
Kini anda bebas merefleksikan selera anda 
dalam menampilkan rumah idaman. 


SEĦER ا ا‎ o e 6 تا‎ : PEN 9 
CP) KERAMIK ... Genteng keramik dengan kelas tersendiri Imperial 


wak aî lebih lanjut hubungi customer service kami di: Tel. 566 3130 (hunting), Fax 566 1255 atau distributor kami di seluruh Indonesia. 


DHARMALA LUNCURKAN 
KONDOMINIUM PERADA 


Menyusul apartemen Kintamani di kawasan Jakarta Selatan, 
PT Dharmala Intiland (DI) kembali meluncurkan proyek 
kondominium Perada Jakarta yang berlokasi di kawasan Kebon 
| Melati, Jakarta Pusat. Untuk memngembangkan proyek dengan 
investasi 120 juta dolar AS ini, DI membentuk konsorsium PT 
Dharma Pangung Sentosa bersama Ret-Ser Engineering Agency 
(RSEA) Taiwan dan Pendawasurya Tirtamas (PSTM). 

Perada Jakarta terdiri dari 3 menara. Dua menara setinggi 35 
lantai dengan unit 216 dijual secara strata title, dan satu menara 
33 lantai akan disewakan. Apartemen yang akan dibangun April 
1997 itu, menurut Presdir DI Hendro S Gondokusumo, dijual 
seharga 2.000 - 2.700 dolar AS, dan apartemen servisnya per meter 
disewakan 28 - 30 dolar AS setiap bulan. 

Lantai 1 s/d 22 Kondominium Perada terdiri dari 4 unit, dan 
lantai 22 ke atas hanya 2 unit. Setiap menara juga dilengkapi 2 unit 
penthouse seluas 600 m?. Dengan konsep dan lokasinya yang 
strategis, Hendro yakin proyeknya akan diincar konsumen &@ HP 


BUKIT BUNGA DARI GRUP 
CIPUTRA 


Setelah bulan Juli dan Agustus 
lalu berhasil memasarkan blok Bukit 
Menteng dan Telaga Bukit Menteng di 
CitraIndah, Bogor, kini PT 
Kharismakusuma Pujalestari kembali 
memasarkan blok Bukit Indah. 

Sesuai namanya, blok seluas 20 
hektar ini akan dilengkapi taman bunga 
5 hektar. Menurut Direktur Grup Ciputra 
Harun Hajadi, konsep ini baru pertama 
di Indonesia. Peluncuran blok baru ini 
diharapkan makin mendekati tema 
CitraIndah sebagai kota nuansa alam. 

Ada 500 unit rumah yang 
ditawarkan di Bukit Bunga. Terdiri dari 
6 tipe, mulai T44/90 sampai T103/162. 
Sedang desain yang dikembangkan, 
seluruhnya menggunakan gaya 
arsitektur klasik. 

Kelak proyek kota baru keempat 
dari Grup Ciputra yang luasnya men- 
capai 1.200 hektar ini, terbagi dalam 50 
blok dengan tema berbeda. M Joy 


KOTA KEMBANG 
GRUP DAKSA 


Akhir bulanlalu Grup Daksa melepas proyek baru yang diberi 
nama Kota Kembang Depok Raya (KKDR). Proyek seluas 300 
hektar di Jl Terusan Margonda, Depok, ini lanskapnya akan 
didominasi aneka ragam bunga. 

Menurut Presdir Tito Santoso, di samping memiliki identitas 
kota sejuta bunga, KKDR juga diarahkan sebagai kota budaya 
dengan berbagai fasum dan fasos, serta pusat bisnis modern. 
Penyebutan kota budaya, menurut Tito, tidaklah berlebihan 
karena tersedia kavling seluas 10 hektar khusus untuk dibangun 
rumah-rumah tradisional Indonesia. 

Sedang penyebutan kota wisata antara lain karena adanya 
lanskap bunga yang indah, danau alami 15 hektar, pasar seni 5 


` hektar yang menggelar kegiatan seni sepanjang hari, kafe, dan 


pemanfaatan kali Ciliwung sepanjang 4,5 kilometer untuk rekreasi 
dan olahraga air. “Pemanfaatan kali Ciliwung ini juga untuk 
mendukung program kali bersih,” kata Preskom Eddy Kuntadi. 

Jumlah rumah yang akan dibangun mencapai 14.000 unit. 
Terdiri dari T21/72 hingga T350/700, serta kavling siap bangun 
ukuran 400m?-2.000m?. “Untuk tahap pertama kami ġe l- 
memasarkan 1.500 unit,” tegas Tito W Joy 


DIRUT GRUP DAKSA TITO SANTOSO MENYERAHKAN KUNCI RUMAH KEPADA 10 OR- 
ANG KONSUMEN PURI SRIWEDARI CIBUBUR, DI SELA-SELA ACARA PERESMIAN CLUB 


HOUSE PERUMAHAN TERSEBUT 
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TAK PEDULI KEPENTINGAN ANDA KE | 
MELBOURNE 


re 


KAMI HANYA PEDULI 
KENYAMANAN ANDA DI UDARA! | 


Baik tujuan bisnis, kepentingan studi maupun liburan, 
nikmatilah kenyamanan penerbangan Nonstop dari Jakarta 
ke Melbourne dengan Airbus 310-300, setiap Selasa, Jumat 

dan Minggu. Berangkat Pk. 21.00 WP tiba Pk. 06.30 1. 

Dari Melbourne ke Jakarta, setiap Senin, Rabu dan Sabtu. 
Berangkat Pk. 08.00 “” tiba Pk. 12.30 WB, 


Kenyamanan Anda Prioritas Utama 


' Merpati 


Hubungi : Biro Perjalanan Anda terdekat atau Merpati Hotline Service : Tel. (021) 654 4444. 


PERISTIWA 


PENANAMAN 1.000 POHON 
DI TALAGA BESTARI 


PT Dharmala Intiland (DI) mulai mengembangkan 
perumahan Talaga Bestari di Balaraja Timur, Tangerang. 
Perumahan seluas 230 hektar itu dibangun dengan konsep 
hunian berkarakter kebun raya, dan menitikberatkan pada 
pengembangan fasilitas pendidikan, khususnya pendidikan non 
formal yang bersumber pada alam. 

PT DI tanggal 23 Nopember lalu menggerakkan 
karyawannya menanam 1.000 pohon dari berbagai jenis tanaman 
langka. Penanaman berikutnya, DI akan mengundang anak-anak 
sekolah dasar. "Dengan demikian, kami mengajarkan anak-anak 
mencintai alam," ujar Presdir PT DI Hendro S. Gondokusumo. 
Agar si penanam tetap ingat dan merasa memiliki tanaman di 
Talaga Bestari, katanya, nama mereka akan diabadikan pada 
pohon yang ditanam. Secara keseluruhan perumahan karya mas- 
ter plan Peddle Throp ini diproyeksikan akan ditanami 100 ribu 
pohon. 

Untuk tahap pertama, kata Hendro, baru dikembangkan 135 
hektar dulu. Jumlah rumah yang akan dibangun kurang lebih 
mencapai 7.000 unit, mulai dari T 45/90-183/300. Hendro berjanji 
bahwa semua fasilitas sudah dibangun pada tahap pertama. 
Seperti, baby zoo, training centre, sekolah, perpustakaan, dan 
fasilitas olah raga. Diperkirakan investasi yang dibutuhkan 
hingga proyek ini selesai sekitar Rp 1 triliun IE Joy 


MAL PURI INDAH 
SEGERA DIBUKA 


Jakarta Barat semakin marak dengan kehadiran 
Mal Puri Indah (MPI) milik PT Antilope Madju Puri 
Indah (AMPI). Terletak di perumahan Puri Indah, dan 
mulai soft opening Januari 1997. Total luas pertokoan 
yang disediakan mencapai 75.000 m2, dengan kapasi- 
tas parkir 2.500 mobil. 

MPI didesain dengan gaya arsitektur Victoria. 
“Kami sengaja memilih corak Victorian, karena kalau 
membangun mal yang serupa terus nanti akan 
membosankan,” ujar Deddy Kusuma, Dirut PT AMPI. 

Yang membedakan MPI dengan mal-mal lainnya 
adalah adanya bangunan kubah berdiameter 55 meter 


1 fi 
s, AN 


hiburan keluarga ini diharapkan mencapai BEP dalam 8 tahun. 
Karena ritelnya sendiri saat ini sudah tersewa 90%, kata Husin 
Widjajakusuma, GM Grup Pondok Indah MH NIA 


"LEGENDA BOROBUDUR: 
DI KOTA LEGENDA 


Sesuai namanya, Kota Legenda berencana menghadirkan | 
legenda-legenda dunia buatan manusia sebagai koleksi seni di | 
lingkungannya. Sebagai langkah awal adalah sculpture “Legenda | 
Borobudur', yang telah terpasang di Dukuh Bima, karya | 
pematung terkemuka Nyoman Nuarta. | 

Menurut Nyoman, patung yang diilhami dari Candi | 
Borobudur itu, gagasannya sudah didiskusikan sejak setahun | 
lalu. Sementara pembuatannya membutuhkan waktu selama 4 | 
bulan. Memiliki total tinggi 12 meter, dan lebar 7 meter. Terdiri dari 
3 stupa, masing-masing tingginya 8, 7, dan 6 meter. Patung ini | 
disajikan dengan teknik multimedia. Air yang disemprot dari arah $ 
bawah membuat kabut yang menghasilkan efek melayang. 

Patung yang memakan biaya sekitar Rp400 juta hingga | 
Rp500 juta ini diharapkan menjadi landmark Kota Legenda. | 
“Setelah “Legenda Borobudur’, mungkin kami akan mensponsori 
‘Nyoman Nuarta-Nyoman Nuarta lain’ untuk mengangkat 
legenda dunia berikutnya,” ujar Deddy Kusuma, Wakil Presdir PT | 
Putra Alvita Pratama W NIA | 


dengan tinggi 18 meter. Bangunan ini rencananya 
akan digunakan untuk pusat hiburan, termasuk roller 
coaster dalam ruangan terbesar di Indonesia. 

PT AMPI adalah bagian dari Grup Pondok Indah, 
pelopor pusat perbelanjaan gaya baru Mal Pondok 
Indah. Pembangunan MPI menelan investasi Rp250 
miliar, di mana 70% dibiayai dalam rupiah, dan sisanya 
dalam dollar AS. Mal dengan konsep sebagai puncak 
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GRAHA NIAGA II : PT GRAHANIAGA TATAUTAMA PADA 20 NOPEMBER 
LALU, MELUNCURKAN GRAHA NIAGA 2 YANG BERLOKASI DI ANTARA 
GRAHA NIAGA 1 DI JL. SUDIRMAN DAN KAWASAN PUSAT NIAGA 
SUDIRMAN. LEBIH 50% DARI GEDUNG DENGAN TOTAL SPACE 63.000 
M2 DAN BERKETINGGIAN 41 LANTAI ITU, TERJUAL PADA ACARA LAUNCH- 
ING TERSEBUT. DARI KIRI : MOH. S. HIDAYAT, DIRUT GRAHA NIAGA 
PERADA, KETUA KADIN ABURIZAL BAKRIE, DAN IR. ARIFIN PANIGORO 
(SALAH SATU PEMEGANG SAHAM GRAHANIAGA TATAUTAMA). 
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Wisma SMR Lt. Dasar Komplek MITRA SUNTER 
Jl. Yos Sudarso Kav. 89 Jakarta 14350 


Dk | 


PERI 


WA 


PENGHARGAAN 
DPD REI DKI 


Dalam rangkaian Musda ke-2 DPD REI DKI Jakarta yang dise- 
lenggarakan pada tanggal 9 Nopember 1996 di Ballroom Hotel 
Hilton Jakarta, REI DKI Jakarta masa bakti 1993-1996 menganuge- 
rahkan dua penghargaan, masing-masing Wirabhakti Bumi 
diberikan kepada pengembang, dan Wirabhakti Praja untuk 
pejabat pemerintah yang dinilai sangat berperan dalam memajukan 
usaha realestat di Jabotabek.. | 

Menurut Ketua DPD REI DKI 1993-1996 Nugroho Suksmanto, 
figur terpilih harus memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. 
Menurut Nogroho penghargaan Wirabhakti Bumi diberikan pada 
Dirut Grup Duta Herman Sudarsono proyek-proyek cukup berhasil 
di pasaran dan kualitasnya terjaga. Herman juga dinilai banyak 
bermitra baik dengan pribumi maupun non pri. Dia juga 
memprakarsai dibukanya klinik untuk pengusaha-pengusaha yang 
menghadapi masalah. “Penghargaan itu akan menjadi beban yang 
berat buat saya. Karena konsekwensinya dikemudian hari saya 
harus lebih baik,” kata Herman merendah. 

Penghargaan Wirabhakti Praja diberikan kepada Chairul Basri 
Achmad, Kakanwil BPN DKI. Ia dinilai berhasil memecahkan 
masalah pemecahan sertifikat satuan rumah susun. “Pak Chairul ini 
bekerja mati-matian mengupayakan agar permasalahan rumah 
susun ini bisa diselesaikan,” jelas Nugroho MH Joy 


RATING SAHAM PROPERTI 
VERSI IPR 


Setelah tertunda beberapa waktu, Indonesia Property Report 
(IPR) kembali mengunjungi pembacanya. Edisi terbitan Desember 
1997 ini IPR mengangkat cover story bertajuk Property Stock Rat- 
ings, yakni laporan peringkat pengembang yang tercatat di pasar 
modal. Di samping itu juga memuat artikel-artikel aktual seperti tren 
bisnis sub-sub sektor roperti dan hukum yang penting bagi 
berbagai kalangan asing di dalam maupun mancanegara. 

Menurut Antony Z. Abidin, Ketua Pengelola Penerbitan IPR, 
edisi Desember ini menjadi momentum penting bagi penerbitan- 
penerbitan IPR selanjutnya. “Pada waktu mendatang IPR telah 
kami jadualkan terbit secara rutin tiga bulan sekali. Isu-isu aktual 
dengan analisis yang akurat akan selalu kami hadirkan untuk 
berbagai kalangan asing di dalam dan luar negeri,” katanya. 

Cover story yang mengangkat peringkat pengembang di pasar 
modal, menurut Musfihin Dahlan, Wakil Ketua Pengelola 
Penerbitan, merupakan kerjasama antara tim survey IPR dengan 
beberapa pengamat dan praktisi pasar modal. “ Akurasi datanya 
dapat kami pertanggungjawabkan,” katanya. 

Bagi yang ingin berlangganan atau mendapatkan IPR, selain 
melalui bagian pemasaran majalah tersebut dan toko-toko buku, 
dapat juga menghubungi agen-agen di bawah ini untuk Hongkong, 
Singapura, dan Batam: 

- Usaha Express Hongkong 14 Th FI. Bo Fung Building, 34 Hai- 
phong Road, Kowloon, Hongkong. Tel: (852) 23762227, 
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23762809. Fax: (852) 23760318. 

- Usaha Express Singapore: 29 Neil Road, Sin 088818, Singapore. 
Tip: (65) 2211455, 2274611. Fax : 2239152 

- Blok 67 Jln. Imam Bonjol Kompleks Bumi Indah Nagoya, Pulau 
Batam. Tlp: (770) 458.623,457717. 


WILAYAH KOMERSIAL 
TERPADU TANJUNG UMA 


Tanjung Uma, bakal menjadi wilayah komersial terpadu kedua 
setelah Batam Center. Bedanya, pada Wilayah Komersial Terpadu 
Tanjung Uma ini, Otorita Batam menyusun Rencana Induk dengan 
penyempurnaan berasal dari pihak swasta. Adalah PT Repindo Tri- 
sakti Mas (RTM) yang akan mengembangkan kawasan komersial 
seluas 330 hektar--hanya 230 hektar yang dijual--ini. PT RTM 
adalah konsorsium dari Repindo Raya, Grup Mulia, Trakindo 
Utama, Grup Sumatra Timber Utama, Grup Mandiri, Grup Expanda 
Metal Megah, Grup Bintang Jaya Sakti, dan Grup Bina Baruna Sakti. 
PT RTM, dengan dana pematangan tanah lengkap dengan 
infrastruktur 50 juta dolar AS, menyiapkan Kapling Siap Bangun 
sebanyak 81 kapling. “Investasi di Tanjung Uma ini ditujukan untuk 
investor yang memiliki perhitungan besar dan punya konsep,” ujar 
Harry R. Sudarsono, Direktur Eksekutif PT RTM. 

Kampung Nelayan yang termasuk berada di kawasan itu akan 
dialokasikan, meski tetap berada di Tanjung Uma. Kemudian akan 
ada waterfront road, Taman Kota dengan monumennya, serta 
Bukit Uma dengan panorama sekeliling Batu Ampar-Jodoh- 
Nagoya-Tanjung Uma-Ladi. “Tanjung Uma juga akan memiliki 
shopping street sepanjang 600 meter,” jelas Harry. Peletakan batu 
pertama dilakukan di Kampung Nelayan pertengahan November 
lalu oleh Kepala Satuan Pelaksana Otorita Batam, Soeryohadi 
DJatmiko. Pada peluncuran perdana, secara akumulatif telah terjual 
58 kapling. Serah terima kapling matang pertama akan dilakukan 
awal 1998, dan kapling matang terakhir tahun 2000 MI NIA 


NUGROHO SUKSMANTO MENYERAHKAN PENGHARGAAN 
WIRABHAKTI BUMI KEPADA HERMAN SUDARSONO PADA 
MUSDA REI DKI KE-2 NOPEMBER LALU 
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1 evoe 


Da 
EMUT alah asaya. cat dengan teknologi sini, iċ 
yang mengatasi masalah bangunan Anda dengan tiga Men ae 


keunggulan dalam satu kemasan: oe 0 ا‎ oo 


BR RK xii ý E 


L wé 5 - 


‘Devoe Hydro-Shur Ae pak dh bahan ae yang: | > D ا‎ 
| dapat mengembang dan menyusut sesuai dengan: - 0 f A ae Tg 


_ pergerakan permukaan, untuk menjembatani keretakari 
D rambut yang diakibatkan oleh perubahan cuaca, . 
1 maupun pergerakan bangunan. Devoe hydro-Shur. 
oe terus aiid gee ا‎ dari keretakan- keretakan 


. hy 0 | dydro-Sh Ir juga une a a 
dari pe petrasi air, materialnya membuat tembok kedap . 
| | resiko perlunut dan berjamur.. 0 


cuci dengan madah tanpa. — 
ngaruhi warna cat, | 


A ego he ba 
لما‎ IA dan sampai si 


“teratas 0 lalam kualitas. 


G Jika Anda ingin in melindungi GA Andad wi 
kerusakan gedung yang disebabkan oleh a air, , mulai 
ل‎ Devoe Hydro-Shur a . 


| America $ first America 0 best | 


= Grage Igea PT. SANPETE | INTRAGR HA . 
“Jk K.H: Hasyim Ashari Kompleks Roxy. Mas ok El -4 
„T/F : 3056393 - 3501445 (Hunting) IK 30150 | Indone 


aa nana Tetra SP AAU APN 


Di Pusat mt a vhan Karawaci 


Inilah akhir dari penantian calon konsumen yang memimpikan sebuah tempat 
tinggal di [puat kegiatan masa depan, asri, memiliki fasilitas lengkap, dan 
> | “bernuansa religius. Itulah Vila Ilhami. 


l ideal dan mema- 
HONA dukannya dengan 
wujud ke-Imanan kepada ge 
Maha Esa bu an persoalan — 
rbukti dari ki a 


sngemt ana Aspek bisnis dan 
: berusaha untuk menghasilkan 


dipahamit bila soal iras sosial 
dan fasilitas umum selalu 
terabaikan. 

Fakta inilah yang ingin 
diterobos PT Mustika Hadi Asri 


melalui produk pemukiman. i a 


yang tengah mereka 
kembangkan di Vila Ilhami. 


Sebuah konsep hunian idea 7 


dengan nuansa agamis yang — 
terletak di pusat 
pertumbuhan wilayah 
barat, Karawaci- 
Tangerang. 
Ide awal 
"pengembangan 
“kawasan yang lebih 


77 dikenal dengan nama 


Islamic Village tersebut 
bermula dari keinginan 
H.Junan Helmy 
Nasution, seorang 


Vla Mami 


3 أ‎ a 
rambi sila 


ulama pejuang yang 
mengimpikan sebuah 
pemukiman lengkap bernuasa 
religius. Untuk mewujudkan ide 
ini, maka mulai 1970 dimulailah 
pembebasan lahan. Letaknya 


: tidakjauh dari Jakarta. Saat itu, 
AS 0 rencana pembangunan Jalan Tol 


Jakarta-Tangerang belum 


. dimulai. 


Semula, pihak pengelola 


kawasan Islamic Village tidak 
menduga bila lokasi yang 


“sedang mereka kembangkan 


akan berada persis di mulut 

pintu tol Karawaci, dan akan 
dikelilingi rencana mega proyek : 
kawasan perkantoran, pusat 
perbelanjaan, dan perumahan 
kelas atas. 

Sesuai dengan niat awal 
pengembangan kawasan, maka 
didirikanlah sarana sosial berupa 
panti, rumah sakit, dan sarana 
pendidikan umum serta 
pesantren di komleks Islamic 
Village. Seluruh sarana ini 
sudah berjalan sampai 
sekarang. “Sekolah kami yang 
terbaik di Tangerang,” ujar 
Sjahnan Lubis, SE, Direktur PT 
Mustika Hadi Asri. 

Setelah seluruh fasilitas ini 
tersedia, barulah dikembangkan 

. kawasan pemukiman. 
١ Langkah ini pun 

١ sebelumnya telah 

١ melalui riset pasar yang 
| mendalam. Hasilnya, 


| responden yang kami 

١ tanva;Sekitar 65 persen 
f setuju bila kami 

B mengembangkan 

١ pemukiman yang 


AAA AA TB Me MEA AA MT MM MAAN NA 
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bernuansa religius, jelas 
Sjahnan Lubis, SE jebolan FE- 
Universitas Pancasila yang 
banyak با بد‎ di bisnis 
properti. 
Berdasarkan riset ini, 


mulailah Prof.IrH.Achmad 
Noe'man arsitek kawakan 
ulusan ITB yang terkenal... 


bernuansa Islami merancang ْ 

proyek Vila Ihami. e 
Di atas lahan seluas 04 

nektar, Vila Il ami a 

dikembangkan sebanyak 1400 

unit perumahan, dan800unit © 

apartemen berlantai 10 dengan. 

ra. Tahap pertama, — 


sedang dikembangkan sebanyak 
471 unit rumah di atas lahan 
seluas 13 hektar. Rumah-rumah 
ni dikembangkan dengan 


RN 


konseptanpapagardan ` 
dilengkapi pedesterian di 
belakang rumah. Pedesterian ini 
berfungsi sebagai jalan penghu- 
Dung antar rumah, danke 
musalla yang berada di ujung 
NOK. Fasilitas inilah yang kami 
narapkan menjadi pusat 


TT AL NA IL LA LA ANA AAA 
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komunikasi penghuni, jelas 
Sjahnan Lubis pula. Keseluruhan 
kawasan ini dikemas apik dalam 


. gaya arsitektur moderen dan 
> , berlokasi di wilayah paling 


bergengsi. Kawasan pemukiman 


. Vila Ilhami dikelilingi 4 proyek 
perumahan skala besar, yakni 
“Bumi Serpong Damai, Gading 
. Serpong, Taman Imam Bonjol, 
serta Lippo Karawaci. 


Sesuai nuansa agamis 
yang ingin dipancarkan, Vila 
Ilhami menjadikan motto 

o at sa ae 


Silaturahmi” sebagai 
landasannya. Untuk itu, sebagai 
pusat komunikasi, dibangunlah 
musalla seluas 246 m2. 
Bangunan multi fungsi ini 
dirancang berlantai tiga. Lantai 
pertama akan digunakan 


“Berpagar Iman Berserambi 


sebagai pusat kegiatan ekonomi 
seperti toko, praktek dokter, dan 
lain-lain. Fasilitas ini dapat 


diperoleh melalui sistem sewa 


dengan pengelola kawasan. 
Kelak, di pemukiman Vila Ilhami 
tidak akan ada ditemui pemilik 
rumah yangmembuka toko di 
rumahnya. | 

Lantai kedua dipergunakan 
sebagai tempat shalat, dan 
lantai atas sebagai tempat 
kegiatan dakwah seperti majelis 
taklim dan pengajian. Di 
kawasan Vila Ilhami akan berdiri 


| sebanyak 18 musalla dengan 


sebuah mesjid besar sebagai 
pusatnya. 

Selain itu, di setiap rumah 
disediakan ruangan shalat 
untuk berjama'ah sampai lima 
orang. Bagian tempat tidur 
direkayasa sedemikian rupa 
sehingga posisi kepala selalu 
menghadap kiblat. Sebaliknya 


. dengan disain kamar mandi/ wc, 


diupayakan agar saat penghuni 
membuang hajat, tidak akan 
menghadap kiblat. Sesuai - 
dengan perkembangan 
teknologi, pengembang 
perumahan Vila Ilhami 
memberikan layanan pengajaran 
Al-Qur'an ke setiap rumah 
melalui fasilitas TV kabel. : 
Karena dibangun tanpa 


AAN NN AA AN‏ تمه دسجو جوتت نججه سجاه aa AA PAN‏ اوس 


minta 


سيت 


menghidupkan signal ini. 

Dengan fasilitas ideal dan konsep seperti 
ini, pengembang menawarkan beberapa tipe, 
sepertitipe Shabirin (60/90), tipe Syakirin (70/ 
105), tipe Thaibin (90/135), tipe Sajidin (120e/ 
180) tipe Abidin (150/225), serta tipe Hamidiin 
(200/350) dengan harga berkisar dari Rp7Z juta 
- Rp400 juta. Sampai akhir tahun ini, pembeli 
masih bisa mendapatkan diskon sebesar 20 . 
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Bisa dipahami, karena memang baru Vila 


Ilhami yang mampu 
memenuhi keinginan 
ae ll | ١ masyarakat akan hunian 
Le و‎ S| yang bukan sajamember- 
pa. FT ikan keteduhan dan 
kenyamanan fisik semata, 
tapijuga ketenteraman 
bathin seluruh 
penghuninyam 


Untuk keterangan lebih 
lanjut, dapat 


"PT MUSTIKA HADIASRI 
iii — re 1 1 Telp. 546 5454 
persen. Bila konsumen ingin mendapatkan fasilitas 
KPR, sejumlah bank seperti Bll, BNI, Bank Nusa, — 
Bank Duta siap mengucurkan dananya dengan 
bunga antara 19% - 20% per tahun. 

Dengan harga di atas, sambutan konsumen 
terhadap produk yang menarik ini cukup antusias. 
Baru dilempar ke pasar Agustus lalu, kini sudah 
terjual sekitar 64 unit. Pembelinva ada yang dari 
luar Jawa, seperti dari Banjarmasin, Lampung, 


dan Padang,” papar Sjahnan Lubis lagi. 
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NASIONAL 


E KOTA BARU 


Tarik Ulur 


Pembangunan Jonggol 


Rencana pengembangan kota mandiri Bukit Jonggol Indah (BJI) seluas 30.000 hektar di wilayah 
Bogor masih diwarnai tarik ulur. Mungkinkah ibu kota negara dipindah ke sini? 


onggol. Sampai dua tahun lalu, 

nama kecamatan di wilayah 

Bogor ini jarang diperbin- 

cangkan orang. Maklumlah, 

Jonggol yang berada di jalur 
Jakarta-Cariu-Cianjur tak punya kelebihan, 
sepi dan jauh dari keramaian kota. Bila 
disebut nama Jonggol, mungkin yang 
terlintas hanya kawasan persawahan 
dengan perbukitan di sana sini. Bagi orang 
di luar Jabotabek bila disebutkan nama 
Jonggol barangkali hanya bisa melongo 
kebingungan. 

Gambaran itu kini berubah sama 
sekali. Sejak bos Grup Bimantara, Bam- 
bang Trihatmodjo, berniat membangun 
kota baru dan berencana memindahkan 
kantor pemerintahan negara ke sana, 
Jonggol mendadak populer dan jadi per- 
bincangan nasional. Isu Jonggol mulai 
muncul ke permukaan sejak awal tahun ini, 
ketika terbetik kabar Bambang Tri bersama 
Haryadi Kumala (Grup Kaestindo) akan 
membangun kota baru, Bukit Jonggol In- 
dah (BJI) seluas 30.000 hektar. Tapi itu tak 
segera mengundang polemik masyarakat. 

Namun sejak 11 November 1996, keti- 
ka tersiar kabar Bambang akan merelokasi 
kantor pemerintahan ke Jonggol berbagai 
tanggapan segera muncul. Padahal pem- 
bangunan BJI ini baru tahap rencana, be- 
lum ada rencana detil bagaimana kota baru 
itu akan dikembangkan. Malah menurut 
Menteri Negara Agraria/Kepala Badan 
Pertanahan Nasional Soni Harsono, sam- 
pai saat ini pihaknya belum mengeluarkan 
izin lokasi untuk proyek tersebut. 

. Soni yang diwawancarai Properti 
Indonesia usai memberikan ceramah di 
Rakernas REI '96.menegaskan, sampai 
saat ini BPN belum menerima permohonan 
izin lokasi dari PT Bukit Jonggol Asri 
(BJA), konsorsium yang dibentuk untk 
mengembangkan BJI. Gubernur Jawa 
Barat Nuriana juga mengatakan bahwa BJI 
memang belum keluar izin prinsipnya. 


Sumardi 


Tapi tekad putra ketiga Presiden Soe- 
harto ini tampaknya sudah bulat. Meski 
izin belum di tangan, dia sudah melayang- 
kan proposal pembangunan BJI ke Bappe- 
nas. Proposal itu sekarang tengah dikaji 
oleh Pokja Tata Ruang Nasional. Rencana- 
nya, begitu selesai dikaji dan mendapat 
lampu hijau dari Bappenas, Bambang akan 
mempresentasikan rencana proyeknya itu 
di hadapan Presiden Soeharto. 

Rencana konsorsium BJA mengem- 
bangkan BJI memang prestisius, kalaupun 
tidak mau disebut ambisius. Di atas lahan 
30.000 hektar itu, 15.000 hektar di antara- 
nya akan dikembangkan sebagai kawasan 


JONGGOL : BAKAL MENJADI IBU KOTA NEGARA ? 


komersial. Di sana akan dibangun peru- 
mahan mewah, fasilitas rekreasi, sarana 
pendidikan, dan pembangunan sarana 
untuk pemindahan kantor pemerintah dari 
Jakarta dan kantor-kantor departemen. PT 
BJA juga akan membangun sarana olahra- 
ga seperti Gelora Senayan dengan berba- 
gai fasilitas pendukungnya. Sementara 
sisanya yang 15.000 hektar tetap dibiarkan 
jadi kawasan terbuka hijau dan per- 
sawahan. 

Presentasi di depan presiden ini 
tampaknya begitu penting bagi BJA. 
Soalnya, rencana pembangunan proyek 
ini berbenturan dengan kebijakan Kepala 
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Tatan Rustandi 


BPN yang menyetop izin lokasi 
perumahan di wilayah Botabek. 
Sesuai RTRW Dati II di wilayah 
Botabek, dari 159.780 hektar lahan 
peruntukan perumahan, semuanya 
sudah dikeluarkan izin lokasinya. © 
Menurut data yang dikeluarkan 
BPN, dari peruntukan tersebut, 
32.298 hektar izinnya di tangan 
pengembang, sedang 67.482 hektar 
sudah jadi permukiman penduduk. 
Jadi bila ketentuan RTRW wi- 
ayah Botabek diikuti, sebetulnya 
‘ak ada lagi jatah untuk proyek sebe- 
sar BJI. Karena itu menurut Direktur 
Penatagunaan Lahan BPN, Maryu- 
ii Sastrowihardjo, hanya instruksi 
presiden saja yang dapat mengubah 
peraturan perizinan. Itu pun katanya 
mla kawasan yang akan dikembang- 
kan itu punya nilai strategis secara 
nasional. Strategis secara ekonomi, 
politik, sosial, maupun budaya. 
Rencana spektakuler ini selain 
mengundang diskusi masyarakat, 
ik urung membuat sibuk Pemda 
awa Barat. Menurut Herman Haeruman, 
Deputi Ketua Bappenas Bidang Regional 
tan Daerah, Bappeda Tingkat I Jawa Barat 
om mengajukan usul RUTR baru kawasan 
“megol. Usul itu katanya sudah diajukan 
tepada Ginandjar Kartasasmita selaku 
“etua Badan Koordinasi Tata Ruang 
Nasional. 
Tapi rupanya usul yang berkaitan 
“ngan pembangunan BJI itu belum dise- 
mu Bappenas. “Proyek sebesar itu harus 
‘hat dari berbagai sisi,” tanggap Ginan- 
Har. Dia minta pihak BJA untuk menjelas- 
um kembali secara gamblang rencana pro- 
samya itu. Mengenai isu pemindahan ibu 
ta, kembali ditegaskan bahwa sampai 
kat ini pemerintah tidak punya rencana 
muk memindahkan ibu kota negara. 
Sikap Ginandjar tersebut cukup ber- 
» asan. Tentunya proyek raksasa itu, 
mencakup 24 desa dan tersebar di tiga ke- 
“matan, sangat complicated. Dampak- 
ma terhadap aspek ekonomi, sosial, poli- 
Jan lingkungan pasti sangat besar. 
Walah Gubernur DKI Surjadi Soedirdja 
memuding proyek Jonggol bakal menim- 
wan masalah serius bagi warga Jakarta 
» dampak lingkungan tak diperhitung- 
um dengan matang. Surjadi tampaknya 
yewatir pembangunan kawasan ini akan 


BAMBANG TRIHATMODJO : AKAN PRESENTASI DI 
DEPAN PRESIDEN 


menimbulkan bahaya banjir bagi Jakarta. 

Jonggol sebetulnya tak masuk ca- 
kupan Keppres No. 48/1983 sebagai dae- 
rah resapan yang tak boleh dibangun. 
Tetapi kawasan ini oleh banyak orang 
tetap dipercaya sebagai daerah resapan air 
dan penyangga Jakarta. Kini malah ribuan 
hektar kawasan sekitarnya sudah mulai 
disulap jadi perumahan. Mimpi buruk 
warga Jakarta di musim hujan bukan tak 
mungkin jadi kenyataan. Untung Sudar- 
sono, Direktur Direktorat Geologi Tata 
Lingkungan, mengingatkan bahwa kasus 
Puncak dapat terjadi di Jonggol. Karena 
tak terintegrasi, pembangunan Puncak 
menjadi derita Jakarta, berupa banjir 
kiriman. 

Mantan Menteri KLH Emil Salim 
mengusulkan agar melakukan studi kela- 
yakan yang meliputi aspek ekonomi, 
analisis dampak lingkungan, dan RUTR 
DKI. “Jika hasil studinya tidak sesuai 
dengan itu semua, ya rencana pemba- 
ngunan Jonggol harus disesuaikan,” 
katanya. Dari segi keuangan, pemindahan 
pusat pemerintahan ke Jonggol dinilai Emil 
juga tidak memungkinkan. “Pindah ibu 
kota itu tidak hanya departemen, tapi juga 
kantor kedutaan ikut pindah. Lha uangnya 
dari mana,” tambahnya. Pendapat Emil tak 


dapat dibantah. Konon proyek BJI 

“bakal menghabiskan dana sekitar 
Rp99 triliun. Lalu siapa yang akan 
menanggungnya. Negara Brazil 
pernah hampir bangkrut gara-gara 
memindahkan ibu kota dari Rio de 
Janeiro ke Brasilia. Bambang sendiri 
sudah mengakui kalau dia sendiri 
tidak akan kuat memikulnya. 

Bagaimanapun, rencana pro- 
yek ini akhirnya mengundang per- 
bedaan pendapat dua pejabat gu- 
bernur yang bertetangga. Berbeda 
dengan Surjadi, Nuriana justru 
melihat pembangunan Jonggol akan 
mengurangi beban Jakarta. Rencana 
itu muncul setelah melihat perkem- 
bangan permukiman di pinggiran, 
yang akhirnya membebani Jakarta. 
“Dengan pembangunan ini, Jonggol 
akan jadi counter-magnet Jakarta,” 
katanya. 

Seperti pendapat Emil Salim, 
argumen Nuriana dipertanyakan 
oleh Christianto Wibisono. Apakah 
pemindahan Jakarta ke Jonggol 
sudah memperhitungkan kemampuan 

teknis, finansial, ekonomi, dan dampak 
lingkungan. Dengan mengutip pendapat 
pakar tata ruang, Christianto mengatakan, 
menata kembali Medan Merdeka sebagai 
civic center lebih murah ketimbang 
memindahkan civic center dari Monas ke 
Jonggol. “Jadi harus dikaji kembali, 
apakah relevan memindahkan Istana 
Negara, Istana Merdeka, dan Bina Graha 
ke Jonggol,” ujar Christianto. Mungkin 
rencana perpindahan ibu kota 
Kabupaten Tangerang ke Kota Tigarak- 
sa dapat dijadikan pelajaran. Walau 
skalanya kecil dan direncanakan ber- 
tahun-tahun, toh kepindahan itu sampai 
sekarang belum terwujud. Lantas bagai- 
mana bila skalanya nasional, pasti lebih 
rumit. | 

Belakangan, setelah timbul polemik- 
-seperti dikutip harian Bisnis Indonesia-- 
Bambang membantah pihaknya berencana 
memindahkan ibu kota ke Jonggol. Yang 
benar, katanya, di sana hanya disiapkan 
sebagai kota mandiri dan ibu kota Kabupa- 
ten Bogor. Tetapi apapun pendapat ma- 
syarakat rencana proyek ini terlanjur 
bergulir. Masyarakat tinggal menunggu 
kata akhir dari presiden, jalan terus atau ada 
pilihan lain M HP 
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NASIONAL 


E RAKERNAS REI 


Mencari Format 
Kemitraan Yang Ideal 


Penyelenggaraan Rakernas REI ’96 digunakan untuk merumuskan bentuk kemitraan antara 
pengembang besar dan kecil. Bagaimana format kemitraan yang ideal? 


oleh jadi inilah Rakernas 
) (rapat kerja nasional) REI 
MMA) yang paling menarik bagi 
| J pengembang kecil. Soalnya, 
MST berbeda dengan tahun-tahun 
sebelumnya, Rakernas REI 1996 secara 
tidak langsung berkaitan dengan masa 
depan usaha mereka. Rakernas yang 
berlangsung dari tanggal 10-12 Nopember 
1996 di Jakarta Convention Center (JCC) 
itu membahas pelaksanaan kemitraan 
pengembang kecil dengan pengembang 
besar. Tema yang diangkat adalah “Deng- 
an kemitraan, REI mewujudkan pemerataan 
melalui pembangunan perumahan”. 
Pembahasan tentang kemitraan ini 
boleh dibilang tindak lanjut dari 
Rakernas 1995 di Yogyakarta yang 
menelorkan kesepakatan kemitraan 
antara pengembang besar dan kecil. 
Tapi setelah setahun berjalan, pro- 
gram kemitraan tersebut dirasakan 
kurang berjalan sesuai keinginan. 
Baru beberapa pengembang saja 
yang sudah melaksanakan amanat 
kesepakatan Yogyakarta. Perte- 
muan para pengurus DPD REI 
seluruh Indonesia itu didahului 
seminar sehari tentang kemitraan. 
Sejumlah pejabat pemerintahan 
turut memberikan ceramahnya. 
Setelah dibuka Menpera Akbar 
Tandjung, seminar diawali dengan 
ceramah Menteri Koperasi dan 
Pembinaan Pengusaha Kecil, 
Soebiakto Tjakrawerdaya. Kemu- 
dian berturut-turut Gubernur BI 
Soedradjad Djiwandono, Menteri 
Negara Agraria/Kepala BPN Soni 
Harsono, dan pengusaha Sofyan 
Wanandi menyampaikan cera- 
mahnya. Menurut Edwin, bos Grup 
Gemala yang juga juru bicara 


Sumardi 


KOMITMEN SOSIAL : 


“kelompok Jimbaran” ini sengaja 
diundang untuk berbagi pengalaman 
mengenai kemitraan yang sudah dilaksa- 
nakan kelompoknya. 

Seperti yang dikatakan Edwin, untuk 
memulai kemitraan memang bukan hal 
mudah. Tapi hal ini menurut Menkop 
Soebiakto Tjakrawerdaya bisa diatasi 
oleh REI. “Kalau yang besar ragu-ragu 
atau ada kendala, REI bisa menyeleksi 
siapa pengembang kecil yang bisa diajak 
bermitra,” katanya. Untuk itu REI perlu 
membuat persyaratan atau kriterianya. Na- 
mun dia mengingatkan agar persyaratan 
itu jangan malah jadi pembatas terlaksana- 
nya program kemitraan itu. 


DF) 1 Ul 0 


Soebiakto memberi alternatif lain. 
Para pengembang kecil dapat bergabung 
membentuk wadah koperasi. Nah, bila 
pengembang besar mau bermitra dengan 
yang kecil cukup melalui koperasi itu 
katanya. Usul Soebiakto langsung 
disetujui Sofyan Wanandi. “REI perlu 
merumuskan acuan bersama untuk kemi- 
traan,” ujar Sofyan. 

Menurut Sofyan soal kemitraan 
sudah jadi isu politik, dan karena itu, masa- 
lah ini perlu segera dipecahkan bersama. 
Dalam pandangan Sofyan, pengusaha 
sebetulnya sudah membayar pajak, tapi 
kenyataannya hal itu tak bisa menyelesai- 
kan masalah kesenjangan sosial. Untuk 


KAIND 1 
NAL_ 


PENYERAHAN BANTUAN DPP REI KEPADA KETUA GN OTA, NY. 
HALIMAH BAMBANG TRIHATMODJO, PADA ACARA PENUTUPAN RAKERNAS 
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erealisir pandangannya itu dia mengajak 
~ terlibat aktif dalam lembaga kemitraan | ' TIT | 
img dibentuk oleh para konglomerat ALTERNATIF KPR 
le ompok Jimbaran”. Tentu saja ajakan | mi p pm TEE. A 17 
yan itu langsung mendapat sambutan. DARI REI DAN BAKRIE 
wamgat peserta Rakernas. Mereka mena- | 


xkan bagaimana prosedur menda- 


| Isu kemitraan hanya salah satu topik 
kan dana kemitraan tersebut. 


yang dibahas dalam Rakernas REI 96 yang 


_ Sumardi 


Isu kemitraan itu sebetulnya hanya berlangsung selama tiga hari tersebut. 
2 satu topik yang dibahas dalam fo- Masalah pembiayaan juga mendapat porsi 
Rakernas yang berlangsung selama perhatian cukup besar. Pada hari pertama 
ya hari tersebut. Masalah pembiayaan Rakernas misalnya, DPP REI menanda- 
"wdapat perhatian cukup besar. tangani naskah kesepahaman (MoU) de- 
Kedatangan Gubernur BI Soedradjat ngan Bakrie Finance mengenai pembentu- 
andono dalam Rakernas REI '96 ini kan perusahaan multifinance, sebagai 
yarapkan memberi jalan keluar masalah alternatif pembiayaan properti. Berikut 
Sayangnya Soedradjad tak memberi petikan wawancara dengan Ir. Nanda Widya, 


apa-apa. Malah dia menegaskan Ketua Kompartemen Pendanaan DPP REI, 
` yang juga ketua tim pembentukan lembaga 


bali imbauannya agar bank terus hati- 
multifinance itu. 


membiayai sektor properti. 
Soedradjad tak menampik investasi 
properti aman, tetapi juga meng- 
تدم‎ kan, kondisinya akan lain bila semua 
"ang berpikiran demikian. Karena itu, dia 
emgingatkan agar pengembang hati-hati, 
2 tidak memutar bisnisnya dengan hoki 


-l 


Bg Se 


Apa latar belakang pembentukan NANDA WIDYA 
perusahaan multifinance? 

Kita menyadari perlunya memperbanyak 
sumber-sumber pembiayaan properti. Apalagi kita ketahui bersama saat ini mendapat 
kredit dari bank tidak mudah. Jadi pembentukan perusahaan multifinance ini sebagai 
alternatif baru pembiayaan properti baik bagi konsumen maupun pengembang. 


u 


» “Jangan bank saja yang berhati-hati, Lembaga ini operasi secara nasional? 
»zembang juga harus profesional,” Pada tahap pertama konsentrasi perusahaan ini di Jawa dulu. Soalnya di Jawa 
many a. juga banyak pengembang kecil yang membutuhkan pendanaan. Baru setelah tiga 
Puncak Rakernas 96 adalah pe- tahun itu akan menjangkau luar Jawa. Bagaimanapun manajemen harus diperkuat 
empaian pokok-pokok pikiran tentang dulu. Mengelola lembaga seperti ini kan tidak mudah, harus bertahap dulu. Target kita 
traan yang disampaikan Ketua Steer- seluruh Indonesia. 
Committee Agusman Effendy, yang Kenapa bentuknya Multifinance? 
sæ2 Sekjen DPP REI. Seperti yang sudah Sebetulnya selain Multifinance ada pilihan lain: Modal Ventura. Tapi setelah kita 
“ing disampaikan Edwin, kemitraan ini pelajari, yang terbaik dan cocok untuk saat ini adalah multifinance, karena lebih - 
“ngambil tiga pola. Pertama, memberi fleksibel. Selain itu kebutuhan masyarakat itu kan KPR, kalau kredit konstruksi bank 
-sempatan langsung pengembang kecil bisa membiayai. Saat ini bank memberikan alokasi KPR cukup besar baru BTN dan 


suk membangun RS/RSS/RSM dalam Papan Sejahtera, bank yang lain boleh masuk boleh tidak. Dengan pembentukan 
lembaga ini sumber pendanaan bertambah. Masyarakat bisa pilih ke BTN, Papan 
Sejahtera, atau ke multifinance. 

Jadi lembaga ini fokusnya ke pembiayaan KPR? 

Konsentrasi utamanya KPR, sedang kredit konstruksi kecil saja alokasinya. 

Tingkat suku bunganya bisa kompetitif? 

Suku bunga itu memang jadi masalah, dan karena itu kita memang harus bisa 
bersaing dengan bank. Kita yakin dengan efektifitas dan efisiennya lembaga ini bisa 


yek pengembang besar. Bila hal itu tak 
akukan, alternatifnya dalam bentuk 

pemberian subsidi langsung dan penyu- 

man manajemen dari si besar. Satu lagi, si 

sar dengan si kecil membentuk perusa- 

“san patungan. 

Menpera Akbar Tandjung menyam- 


5 Ng bersaing. 
wat positif keputusan Rakernas REI '96 ini. Kapan lembaga ini beroperasi? 
2 mengingatkan agar konsep kemitraan Kita harapkan, Januari 1997 sudah bisa operasi. 
Naktualisasikan secara nyata. “ Jangan Berapa modalnya? 
smpai konsep ini hanya baik di atas Itu bertahap. Tahun ini Rp15 miliar, tahun depan Rp10 miliar, dan setahun 


vertas,” katanya. Untuk itu Akbar minta kemudian Rp15 miliar lagi. Jadi dalam tiga tahun ada modal sekitar Rp40 miliar. Setelah 
tepada DPP REI untuk membentuk tim tahun ke tiga inilah kita akan merencanakan untuk go public W 

itoring yang mengawasi jalannya | 

cemutraan J HP 


sSOPERTI INDONESIA DESEMBER 1996 | 19 


Seorang Nyoman Nuarta, 
pematung yang banyak menghasilkan 


karya-karya monumental, tidak mudah 


untuk ditawari membuat sebuah 
patung. Apalagi patung pesanan 
tersebut akan menjadi bagian dari 
suatu konsep pengembangan kota yang 
berbau bisnis. “Hanya karena 


* 


kesamaan paradigmalah, saya kira dia 
mau membuat patung di sini,” ujar 
Sardono W. Kusumo, dalam 
percakapan dengan wartawan 
menjelang peresmian patung tersebut. 
Karena itu, tidak heran, menurut 
pengakuan Komeng, julukan akrab 
Nyoman Nuarta, dia memerlukan 


waktu setahun untuk bermeditasi dan 
berdiskusi guna merumuskan konsep 
artistik patung ini, sebelum 
melangkah mengolah ruang, tembaga, 
serta baja-baja stainless menjadi 
bentuk Patung Legenda Borobudur 
seperti yang terlihat sekarang ini. 
Menghadirkan replika Candi 


k 


Borobudur, dalam ukuran yang sekecil 
apapun di Kota Legenda bukanlah 


gagasan yang bijaksana. Sebab bentuk 
dan masa dari Candi Borobudur oleh 
para penciptanya di masa lampau 
zaman dinasti Syailendra dibuat dengan 
spirit budisme dan diperuntuk- 

kan pada ruangnya sendiri. Sedangkan 


Patung Legenda Borobudur, dihadirkan 
untuk menjawab tantangan ruang dan 
masa kontemporer. 


Sebagai kota baru yang terhampar 


di atas lahan lebih kurang 2000 hektar, 
dalam pengembangannya tak dapat 
dihindari terjadinya transformasi atas 
ruang, lingkungan serta nilai-nilai 
intrinsik yang ada sebelumnya. Hijauan 
sawah dan ladang, rawa-rawa serta 
kampung-kampung tradisional, dengan 
segera berubah menjadi hamparan jalan 
beraspal mulus, serta deretan blok 
rumah-rumah bergaya arsitektur gaya 


PSE, na aa 


SARDONO W. KUSUMO 


| ADA RUANG TERBUKA BAGI KARYA SENI 


Sardono. 


sifatnya sirkulair.” ujarnya. : 


“Upaya yang dilakukan oleh Kota Legenda dalam mendukung karya- 
“karya seni tampil dalam satu komposi ruang yang seimbang merupakan sebuah 
pencapaian teknologi dalam pengembangan kota. Dan dengan diberikannya 
kesempatan tersebut kepada seniman, diharapkan akan memberikan dorongan 
f positif bagi seniman-seniman lainnya untuk terus menghasikan karya-karya f 
besar yang dapat diapresiasi oleh masyarakat,” tambah Sardono. 


Sardono W. Kusumo adalah salah seorang koreografer terbaik yang | 
f dimiliki bangsa Indonesia. Karva-karvanva tak hanya mengisi abu l 
f budaya di tanah air, tetapi telah pula membangun citra budaya bangsa Indone- J 
sia di dunia internasional lewat pementasannya yang apik dan fantastis. 
# Kepiawaian dalam mengolah gerak dalam imaji-imaji penuh 
# khayal-itu ditampilkannya pula pada peresmian patung 
f Legenda Borobudur di Kota Legenda. 
f “Karya ini merupakan akumulasi dari imaji-imaji ' 
Nyoman dalam legenda borobudur. Saya dapat menstimulir _. 
[¦ karya Nyoman dalam gerak tari, karena karya tidak hanya B 
# sekedar replika borobudur, tetapi merupakan karya yang 44 
f terbuka. Artinya unsur -unsur yang esensial dalam karya ٠ 
$ tersebut dapat melibatkan unsur lain dalam struktur patung 4 
tersebut, sehingga unsur di luar patung bukan sesuatu yang 50 
terpisah tetapi merupakan sesuatu yang terintegrasi,” 


Lebih jauh diungkapkannva, sendratari ini dapat tampil 4 
menjadi sebuah karya seni, karena tersedia ruang publik yang | 
terbuka. Penari-tidak cukup tampil dalam ruang pangung yang terbatas tetapi | 
juga di ruang publik dimana karya itu dapat tumbuh.dan berkomunikasi dengan J 
alam lingkungannya. “Kita sangat bersyukur pengem-bang Kota Legenda telah 
menciptakan sebuah komposisi ruang yang utuh, dimana terdapat unsur-unsur | 
kultur yang dapat menghubungkannnya dengan unsur-unsur kehidupan 
manusia. Hal ini memungkinkan saya membuat — elec yang | 


Amerika dan Mediterania. 
Pengembang Kota Legenda 


‘menyadari betul, bahwa tanpa ada 


sentuhan estetik dan artistik, kota ini 
akan menjadi kering dan keras, yang 
pada gilirannya kurang humane. 
“Kita bukan menghendaki kota yang 
demikian. Yang kita inginkan adalah 
sebuah kota yang memberi ruang utuh 
bagi kehidupan, bagi generasi 
sekarang dan masa depan,” ujar Ir. 
Deddy Kusuma, Managing Director 
PT. Putra Alvita Pratama menjelaskan. 
Komeng menangkap visi yang 


ungkap £ 


NYOMAN NUARTA: 
> SOL KEINDAHAN YANG TERINTEGRASI” 


د 


— KU 


Tea $ $ 


menghadirkan karyanya di Kota Legenda tentunya karena 
satu hal esensial yang menghubungkan karyanya dengan 


ale cenda. 


Ten pengembangan Kota Legenda tidak hanya sekedar 

mm rumah-rumah dengan fasilitasnya. Tetapi menampilkan 
# dengan dimensi lain. Ruang-ruang sosial dihubungkan 
ir-unsur kehidupan manusia secara seimbang. Lingkungan 
«an lagi menjadi objek teknologi yang dieksploitir untuk 

wn komersial, tetapi diwujudkan menjadi karya yang utuh ke 

we m'as-nilai kehidupan yang hakiki,” ujar Nyoman. 

dengan konsep itu pula, dalam melahirkan patung Legenda 


an oleh pengembang. Pengem- 


Kota Legenda tidak semata 
ym kerja arsitektur dan teknik 
mbagi ruang menjadi petak- 
emgsional: kawasan 
raman, kawasan komersial, 
is sosial, fasilitas umum dan 
2, melainkan suatu konsep 


img berwawasan lingkungan 


"e emekap dengan segala 


nya. Kota dimana dapat 


seorang seniman patung yang memiliki integritas tinggi 
evsesenian, maka tidaklah mudah menghadirkan karya Nyoman 
m satu ruang terbuka tanpa adanya unsur-unsur kultur yang 
man karya tersebut dengan lingkungannya. Bila Nyoman 


bertumbuh dan berkembang suatu 
kehidupan yang humane kaya dengan 
nilai-nilai kultural dan artistik. 

Patung Legenda Borobudur karya 
Nyoman Nuarta, yang pada saat ini 
merupakan landmark Kota Legenda, 
bukan replika Candi Borobudur. Candi 
Borobudur merupakan inspirasi yang 
merangsang imaji Nuarta, untuk 
memenuhi keinginan luhur 
pengembang menghadirkan 7 puncak- 


borobudur sebagai Landmark kota 
Legenda ia perlu waktu 1 tahun lebih 
untuk mempersiapkan konsepnya. | 
“Saya ingin patung ini menyatu | 
dengan lingkungan. Jadi patung ini 
tidak hanya dilihat secara lahiriah | 
sekadar benda yang memperindah | 
lingkungan. Tetapi lebih jauh, saya 
ingin patung ini menjadi simbol 
kesadaran dan keindahan yang 
mengintegrasikan kota dengan ruang dan waktu. Oleh sebab itu, 
penempatan patung Legenda Borobudur pada perempatan jalan yang 
berdekatan dengan gerbang utama merupakan posisi yang dianggap 
terbaik sebagai sebuah dimensi dan komposisi masa ruang Kota 
Legenda,” tutur Nyoman. 


puncak karya kreatif manusia yang 
sudah melegenda di kota mi. “Kami 
bukan hendak menghadirkan 
replikanya di sini, tetapi inspirasinya, 
sehingga anak-anak yang tumbuh dan 
berkembang di kota ini, dapat 
menangkap kebesaran spirit yang 
dikandungnya,” ujar Moh. S. Hidayat, 
Direktur Utama PT. Putra Alvita 
Pratama (PAP), pengembang Kota 
Legenda. 


anan : Ir. Herman Sudarsono Bapa Drs. Cosmas Batubara (Preskom), Jend. (Pur) Rudini, Ir. Sarwono Kusuma adja 
, Prof. Dr. Wardiman Djojonegoro (Menteri P&K), Moh. S. Hidayat (Dirut PAP), Ir. Akbar Tandjung (Menpera), Jop Ave 
rpostel), Ir. Dedy Kusuma (Direksi), Kol. Djamhari (Bupati Bekasi) 
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Di atas tapak bergaris tengah 7 
meter yang berupa telaga mini, Komeng 
mengolah lempengan-lempengan 
tembaga menjadi bentuk-bentuk stupa 
yang dilayangkan ke angkasa. Empat 
batang as baja stainless setinggi 10 
meter sebagai penopang, dibungkus 
dengan lempengan tembaga 
berterawang yang disana-sini tersobek 
sedemikian rupa. Dari relung-relung 
stupa tadi dipancarkan air dari 250 
nosel dengan tekanan sangat tinggi 
untuk membuat efek kabut. Pada pagi 
hari terasa memberikan efek embun, 


“patung ini berhasil 


mengintegrasikan kota 


Empat Menteri, dari kiri: Dr Sarwono Kusumaatmadja (Menteri KLH), Prof Dr. Ing Wardima 


patung yang seolah- 
olah melayang 
tersebut, seperti imaji 
dalam mimpi masa kecil 
melihat istana terbang. 
Kehadiran Patung ' 
Legenda Boroburur di 
Kota Legenda bukan 
sekedar landmark 
yang memperindah 
sebuah kawasan 
pengembangan. Tetapi 


menyiasati lingkungan 
yang keras, mengha- 
dirkan kembali nilai- 
nilai yang hilang, 


dalam suatu konsep 
ruang dan waktu. 


Patung Legenda 


n 


Djojonegoro ( Mendikbud), Joop Ave (Menparpostel), Ir. Akbar Tandjung (Menpera) dan 
Ir. Moh. S. Hidayat (Presdir PT PAP), menekan tombol tanda peresmian Patung Legenda 


Borobudur 


sedang pada siang hari memberikan 
nuansa pelangi. Pada malam hari 
bagaikan mega memagut. Maka 
lengkaplah imaji yang tertanam di 
kepala Nuarta hadir sebagai Patung 
Legenda Borobudur. Ia mengibaratkan, 


Borobudur ini diresmikan pada Sabtu 
malam 23 November yang lalu. Upacara 
peresemian ini bukan sekedar 
perhelatan biasa. Lebih pantas disebut 
sebuah pergelaran seni multi media, 
karya dua maestro, Sardono W. 


2-3 


Kusumo dan Nyoman Nuarta. 
Upacara yang dihadiri lebih dari 
1000 undangan tersebut, diawali 
dengan penyerahan piagam 
penghargaan kepada dua penghuni 
pertama oleh Menteri Negara 
Perumahan Ir. Akbar Tandjung; 
penanda tanganan prasasti pemba- _ 
ngunan sebuah sekolah dasar negeri 
oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Prof. Dr. Ing. Wardiman 
Djojonegoro, serta penyerahan tiga 
pohon bibit tanaman langka kepada 
pengembang yang diterima oleh Moh. 
S. Hidayat dari Menteri Negara 
Lingkungan Hidup Ir. Sarwono 
Kusumaatmadja. Sambutan singkat — 
disampaikan oleh Menteri Pariwisata, | 
Pos dan Telekomunikasi Joop Ave, 
sekaligus mengantar dimulai suatu 
pentas seni karya Sardono W. Kusumo 
Pergelaran selama dua puluh lima 
menit itu, didukung 70 penari, sarat | 


unsur teknis, serta nilai-nilai ku 
dan estetik dalam sistem kehid 


BE 


Mil 


yang harmonis. “Saya melihat, dengan 
hadirnya Patung Legenda Borobudur 
ini, konsep pengembangan kota ini 
sudah mengarah ke sana. Dan saya 
menghargai visi pengembang ini,” 
tambahnya. 

Kalau bukan karena kesamaan 
paradigma, istilah Sardono, tidak mudah 
menghadirkannya untuk menggelarkan 
karya tari di kota ini. “Cukup lama kami 
meyakinkan Sardono, dengan 
menjelaskan konsep-konsep 
pengembangan yang hendak kami 
implementasikan di Kota Legenda, 
sampai akhirnya beliau sendiri datang 
melihat ke lapangan. Setelah itulah 


iż > 
i 


Sardono baru bersedia. Sebagaimana 


Menteri Lingkungan Hidup, Sarwono Kusumaatmadja menyerahkan pohon langka kepada Nyoman Nuarta, kami memberi 


Mohamad S. Hidayat kebebasan kepada Sardono untuk 


dengan bentuk-bentuk artistik. Di Kusumo bersedia menggelarkan mewujudkan kreasinya. Kami hanya 
awah kucuran air mancur yang karyanya di Kota Legenda ini? Ia memfasilitasi,” kata Deddy Kusuma. 
nembuat efek kabut, tujuh penari menjawab singkat, “karena Dengan pergelaran karya Sardono 
terbalut pakaian putih transparan terangsang oleh konsep kota yang W. Kusumo serta kehadiran Patung 
nuncul dari kegelapan, kemudian dikembangkan oleh Hidayat dan Legenda Borobudur yang demikian 
nembuat gerakan-gerakan paduan tari kawan-kawan.” Lebih jauh ia utuh, menunjukan bahwa Pengemban- 
ali dan balet, ditingkah suara musik menjelaskan, tidak mudah bagi suatu gan Kota Legenda berada pada 

yang terkadang menghentak, kota untuk mengintegrasikan kelasnya tersendiri. 

terkadang mendayu romantis dalam lingkungan hidup, tata ruang, unsur- 


arna etnik. Dengan sorotan tata 
ampu yang harmonis, gerakan para 
penari di dalam Patung Legenda 
Sorobur merangsang sensasi yang 
engingatkan kita pada legenda 
'akatarub. Sejenak kemudian muncul 
arak-arakan penari berpakaian aneka 
arna membawa bendera, umbul- 
mbul, mengulingkan bola-bola 
xehidupan, yang kesemuanya, menurut 
sardono W. Kusumo, merupakan | 
simbol yang terinspirasi oleh relief- 
relief dan ornamen yang terdapat di 
Sandi Borobudur. 


Mengapa pula Sardono W. 
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Belum dua tahun sejak diluncurkan 
bulan Maret 1995, Kota Legenda sudah 
menampakkan bentuknya. Di atas lahan 
seluas lebih 200 hektar yang telah 
dikembangkan, kini telah terbangun 


sebanyak 2.500 unit rumah dari berbagai 
type. Sebanyak 350 unit rumah 
menengah dan 800 unit rumah tipe kecil 
sudah pula diserah terimakan. Pada saat 
ini lebih kurang 120 keluarga sudah 
bermukim sehingga denyut kehidupan 
kota mulai terasa. Hingga bulan 
Desember ini, menurut Laurent 
Aliandoe,Direktur PT. Putra Alvita 
Pratama, telah terjual sebanyak 3.500 
unit rumah. 

Kota Legenda yang dikembangkan 
dengan konsep kota berwawasan 
lingkungan, sebagai jawaban atas 
tatangan masa depan yang kian perduli 
teradap lingkungan hidup. "To save the 
earth for the future" semboyan yang 
dicanangkan pada Konferensi 
Lingkungan Hidup di Brazil, awal 
dekade ini, secara konsisten dan 
berkelanjutan diterapkan di kota ini. Di 
atas hampar lahan seluas lebih kurang 
2.000 hektar, kota yang dikembangkan 
oleh konsorsium tujuh pengembang 
real-estat bereputasi ini, akan dibangun 


Denyut Keh 


sebanyak 45.000 unit rumah dengan 
pola berimbang: 4.500 rumah mewah, 
13.500 rumah menengah dan 27.000 
rumah sederhana dan sangat 
sederhana. 

Melalui rancangan konsultan kelas 
dunia dari Amerika Serikat, Develop- 


ment Design Group, 
Baltimore, Kota 
Legenda menyajikan 
rumah-rumah 
berarsitektur gaya 
Mediteranian, 
American Colonial 
serta Indonesia. Kini 
sebagian dari rancang 
arsitektur tersebut 
sudah dapat disaksikan 


di Kota ini. Dan secara bertahap seluruh 
variasi gaya arsitektur tersebut akan 
memberikan nuansa bentuk dan warna 
yang sangat kaya pada kota ini. 
Rumah-rumah dalam berbagai gaya 
arsitektur ini ditata dalam komposisi 
ruang, garis dan warna yang terintegrasi 


it 


secara seimbang. Jalan utama yang 
mulus dan lebar beraspal hitam dengan 
taman hijau di sisi kiri, kanan dan 
mediannya memberikan kesan damai 
dan sejuk. Bila kita saksikan deretan 
rumah dengan keunikan arsitekturnya 
penuh warna warni, sekilas bagaikan 
hamparan luas sebuah lukisan di atas 
kanvas. 

Sesuai dengan konsep lingkungan 
hunian satu pintu (gated community), 
pembangunan rumah dilakukan dari 
satu dukuh ke satu dukuh. Masing- 
masing dukuh memiliki gerbangnya 
sendiri-sendiri. Masing-masing 
gerbang, selain dilengkapi pos 
penjagaan, ampang-ampang pengaman, 
juga ditata dalam bentuk sebuah taman 
lingkungan yang asri, dan berhadapan 
langsung dengan jalan-jalan utama 
selebar 36 meter. Semua ini sudah dapat 
kita lihat, bila berjalan-jalan di dalam 
Kota Legenda. 

Selain 2.500 unit rumah yang sudah 
rampung, pembangunan kota ini terus 
menggeliat. Secara bersinambungan 
menyelesaikan seluruh jaringan 
infrastruktur. Untuk lingkungan rumah 
menengah sudah diselesaikan 
pembangunan sebuah mini-market dan 
sebuah play-group. Menyusul segera 
dibuka klinik kesehatan. Awal tahun 


depan akan 
rampung pula 
pembangunan ruko, 
sedangkan sebuah 
E sekolah negeri 
IM" segera pula dimulai 
: pembangunannya. 
Lapangan golf yang 
| dirancang oleh 
mwa Pegolf Legendaris 
= ; Arnold Palmer, 
telah pula dimulai 
| pembangunnya. 
Sementara itu, 
sebuah sport-club diharapkan mulai 
dapat digunakan pada awal tahun 1998. 

Pengembangan Kota Legenda 
yang begitu pesat memang cukup 
mencengangkan. Kumpulan 
pengembang profesional yang 
menyebut dirinya "the young ones", 
mengutip judul lagu Cliff Richard ini, 
memang sungguh-sungguh 
mewujudkan obsesinya, memberikan 
yang terbaik kepada konsumen. 
Kesungguhan ini mendapat perhatian 
dunia internasional, yang terwujud 
pada penghargaan Gold Nugget Award 
dari Pacific Coast Builder Conference, 
yang diterima pada bulan Juni 1995 
yang lalu. 

Kota Legenda, memang sebuah 
kota masa depan yang menjanjikan. 
Akses ke kota ini sangat mudah. Dari 
Cawang berjarak tak lebih dari 18 
kilometer, bersepadan dengan jalan tol 
Jakarta-Cikampek, yang sudah mulai 
dikembangkan menjadi 4 jalur hingga 
Cibitung. Dalam waktu tak terlalu lama 
lagi, Kota ini akan dilintasi pula oleh 
jalan tol layang Kali Malang, yang 
menurut rencana akan terbentang dari 
Cawang hingga Cibitung pula. Selain 
itu, harga rumah di Kota ini relatif 
murah di banding harga rumah di kota- 
kota sekelasnya. 
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E 
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JAJAK PENDAPAT 


RUMAHIDAMAN 
DIMATA KONSUMEN | 


Pertimbangan konsumen dalam memilih rumah makin beragam, تقر‎ 
yang mencakup aspek geografis, demografis dan psikografis. ġe 
Rumah di lingkungan seperti apa vang menjadi idaman 
masyarakat? 


Pertimbangan masyarakat dalam 
membeli rumah, ternyata begitu 
bervariasi. Bukan lagi sekadar 
pertimbangan lokasi strategis, 
seperti mudah dijangkau, dekat 
tempat kerja, banyak dilalui 
kendaraan umum, atau dekat 
berbagai fasilitas umum dan 
mi sosial. 

Sebagian besar masyarakat, ternyata lebih memilih faktor 
kenyamanan lingkungan sebagai pertimbangan utama dalam 
memilih proyek atau wilayah untuk tempat tinggal. 

Setidaknya itulah gambaran yang diperoleh dari 
pengumpulan pendapat yang dilakukan Pusat Data Properti In- 
donesia, dengan penyelia DR. Dedi N. Hidayat dari FISIP 
Universitas Indonesia, mengenai preferensi (pertimbangan 
memilih) masyarakat dalam membeli rumah. 

Pengumpulan pendapat ini difokuskan pada proyek-proyek 
dan pengembang (developer) di wilayah Jabotabek. Pertim- 
bangannya antara lain karena Jabotabek adalah daerah yang me- 
ngalami pertumbuhan paling pesat di Indonesia. Untuk periode 
tahun 1991 sampai tahun 2.000, menurut survey JMPDR, per- 
tumbuhan keluarga baru di wilayah ini mencapai 1.841.000 dan 
membutuhkan rumah baru sekitar 1,6 juta 


AB ajah ر ب‎ > L, 
SE de et ae 
$ fi yf ĦA ا‎ eh gali 
unit. F SRR ل‎ 
Dengan begitu besarnya”... ١ 
e” E £ 
populasi di Jabotabek  @ | 


yang . membutuhkan 
rumah, sangat penting 
untuk mengetahui apa . 
sajakah yang menjadi “3% 
pertimbangan mereka “NN 
dalam memilih rumah. “TAA 
Baik preferensi yang men- “9 
cakup aspek geografis, | 
demografis, maupun psikogra- 
fis mereka. Juga cukup penting untuk 
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mengetahui bagaimanakah persepsi mereka terhadap para 
pengembang. 

Populasi yang dijadikan responden terdiri dari mereka yang 
tercatat sebagai pemilik telepon di lima wilayah Jakarta (selatan, 
utara, timur, barat dan pusat). Dengan demikian kerangka sampel, 
darimana sampel dipilih, adalah nomor-nomor telepon yang, 
tercatat dalam buku Petunjuk Telepon 1996-1997 wilayah Jakarta. 

Sampel yang dijadikan responden dari tiap wilayah 
kemudian dipilih secara random (systematic random sampling) 
berdasarkan nomor-nomor telepon yang tercantum untuk 


masing-masing wilayah. Responden yang dipilih adalah kepala 
keluarga atau nama yang tercantum dalam buku telepon. Bila 
kepala keluarga tidak berada di tempat ketika dihubungi oleh 
pewawancara dari Pusat Data Properti Indonesia, maka 
pertanyaan diajukan kepada istrinya. Secara keseluruhan, data 
jawaban dari responden yang dinilai bisa dipergunakan tercatat 
sebesar 666 responden. | 


Artinya: Andai 35% dari sampel responden menyatakan 
wilayah Jakarta Selatan sebagai pilihan 
1 utama untuk tinggal, maka dalam 
yang 
menyatakan hal serupa 
adalah sekitar 35 + 3,8% 
eee atau berkisar antara 
CE 31,2% dan 38,800. 
= Tingkat ekonomi 
| responden, secara 
* khusus memang tidak 


populasi akan 


at ai ka 
ka 
: ساح لا غية‎ 


E F ` ditanvakan dalam pengum- 

17 pukan pendapat ini. Tapi 
| kepada mereka diajukan per- 
tanyaan, berapa kisaran harga rumah 
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TABEL PILIHAN HARGA 


Harga (Rp juta) AS Persentase 


KAN” we 


8, Wi >. 


“3 
m a RO badi wy a 
١ 


N t 50 - 100 
b ast 100 - 300 
E < 50 
300-500 
2 » 500 


besar responden dalam jajak pendapat ini berkisar Rp2 juta sebulan. 
Artinya, sebagian besar responden dapat diasumsikan merupakan 
golongan masyarakat kelas A, yakni mereka yang mengeluarkan 
belanja lebih dari Rp900.000 sebulan WH 


me mereka pilih kalau akan membeli. 
“mah. Dari 666 responden, ternyata 
=t memilih harga di atas Rp50 juta. 
we sagai gambaran, rumah seharga Rp50 

wa jika diangsur 10 tahun, cicilannva per 
man berkisar Rp 650.000 s/d Rp800.000, 

“gantung besarnya uang muka yang 
masanva antara 0% dan 20%. Dengan 

menggunakan rumus perbankan, bahwa 
wesar cicilan rumah adalah 1/3 pendapatan 


ebıtor. tingkat pendapatan sebagian 
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Teknik Pengumpulan Data 
Jata diperoleh melalui wawancara telepon 
tanggal 23 s/d 28 Oktober 1996. 


Bentuk pertanyaan yang diajukan: 


1 Seandainya saat ini Anda akan membeli rumah, rumah di 
wilayah mana di Jabotabek ini yang akan menjadi pilihan ai: RNS $ t'G Sark rings 7 > 
utama? : $ tii 13 k 2 5 : Fue ? E miel 3 = aka: Per copes, | 

2 Mengapa Anda menganggap wilayah tersebut sebagal 
“empat tinggal paling ideal? 


3 Proyek perumahan/real estat apakah di wilayah yang anda 


sebutkan di atas yang menurut Anda secara umum paling 
baik? 


4 Siapakah atau perusahaan pengembang apakah yang 
menjadi favorit anda? 


5 Mengapa anda menilai pengembang tersebut sebagai 
pengembang favorit? 


5 Apakah Anda mempunyai rencana untuk membeli rumah 
dalam waktu dekatini (1 - 2 tahun)? 


7 Bila ya, dalam kisaran harga berapakah rumah yang akan 
anda beli tersebut? 


#ZOPERTI INDONESIA DESEMBER 1996 


JAJAK PENDAPAT 
E WILAYAH FAVORIT 


SELATAN-TIMUR 
MENGAPA DIMINATI? 


Wilayah selatan Jabotabek masih menjadi daerah idaman untuk tempat tinggal. 


Mengapa wilayah timur lebih diminati dibandingkan wilayah barat? 


Masyarakat Jabotabek 
tampaknya cenderung 
MET <<. lebih memilih tempat 
K | D tinggal dengan ling- 

77798 kungan hidup yang baik, 
١ dibandingkan faktor 
kedekatan dengan tempat kerja dan 
kemudahan transportasi (lihat: Tabel 
Alasan Preferensi Wilayah). Apalagi jika 
dibandingkan dengan faktor kelengkapan 
berbagai fasilitas sosial dan fasilitas umum 
di lingkungan tersebut. 

Apa yang dikemukakan Linda D. 
Ibrahim, master perencanaan kota yang 
kini mengajar di jurusan sosiologi FISIP UI, 
mungkin bisa membantu kita memahami 
data dari jajak pendapat ini. Menurut 
pengamatan Linda, dalam memilih lokasi 


tempat tinggal, sebagian besar masyarakat 
Indonesia memang masih lebih men- 
dasarkan pada pertimbangan fisik daripada 
pertimbangan sosial. 

Karena lingkungan hidup yang baik 
sangat ditentukan oleh faktor alam, maka 


Tangerang 
7,8% 


Jakarta Timur 
9,3% 


TABEL PREFERENSI WILAYAH 


Jakarta Pusat 
2,4% 


Jakarta Utara 
4,8% 


Jakarta Barat 
5,7% 


8,49 | 


Bekasi 9,3% 


Jakarta 
Selatan 
37,2% 


Bogor 14,7% 


Alasan preferensi wilayah 


ALASAN 

Kondisi lingkungan relatif nyaman dan bersih 
Aksesibilitas dan kemudahan transportasi 
Dekat tempat kerja 

Fasilitas pendidikan banyak tersedia 
Keamanan lingkungan relatif baik 

Sarana belanja banyak tersedia 

Sarana pelayanan kesehatan memadai 
Sarana hiburan/rekreasi banyak tersedia 
Banyak saudara/kerabat 

Kondisi lalu lintas masih relatif nyaman 
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PERSENTASE 
تج ا او وو‎ 45,7% 
MANA 20,196 
INN 18,996 

ME 4,99 

NN 3,79 

MW 2,74 

IM 1,59 

MM 1,59 

E 0,99 

I 0,1% 


cukup dimengerti jika seba- 
gian besar responden me- 
milih Jakarta Selatan dan 
Bogor sebagai wilavah 
favorit di Jabotabek untuk 
tempat tinggal. Responden 
vang memilih Depok seba- 
gai wilayah favorit juga 
cukup besar, walau masih di 
bawah Jakarta Timur dan 
Bekasi. 

Menurut Ir. Karnava, 
Wakil Ketua Tim Penasehat $ 
Arsitektur Kota Jakarta, 
kontur tanah di Pulau Jawa 
umumnya merendah ke arah 


PROPERTI INDONESIA DESEMBER 1996 


Sumardi 


laut. Dan di Jabotabek, kontur tanah 
meninggi ke arah selatan dengan daerah 
tertinggi adalah Bogor. Sedangkan 
wilayah barat dan timur relatif datar. 
Karnaya mengemukakan, tanah di 
daerah tinggi dengan kontur yang baik — 
meninggi dan merendah— punya 
keuntungan lebih. Per- 
tama dari segi kein- 


dahan, dalam satu IR. KARNAYA: 
kompleks perumahan, Tanah yang 
tanah yang berkontur ee “tp aT 
akan ada kesempatan MINY cenderung 
untuk melihat keindahan lebih 
kompleks perumahan memperlancar 
itu. Kedua dari segi 00 
sistem 


drainase. Tanah yang 
miring cenderung lebih 
memperlancar sistem 
pembuangan air, tidak 


1 7 
ا‎ Al ig ae a 
PH $ 

fa 


akan menggenang. 


LINDA D. IBRAHIM: LEBIH BERORIENTASI FISIK 


Pepen 


pembuangan air, 
tidak akan © 


Karena itulah, 
sejak zaman 
kolonial Belanda, 
wilayah selatan Ja- 
karta yang memiliki 
udara sejuk dan pe- 
mandangan indah, 
dikenal 
daerah peristirahat- 


sebagai 
an. Radiusnya 
mencapai Bogor 
dan Puncak. Kini, 
dengan dukungan 
jalan tol dan ba- 
nyaknya 
transportasi umum 
(bus dan kereta 


sarana 


ulang-alik) waktu 
tempuh Jakarta- 
Bogor relatif sama 
dengan Jakarta- 
Tangerang atau 
Jakarta-Bekasi. 
Apalagi, ber- 
bagai kampus per- 
guruan tinggi kini 
makin 
dikembangkan di 


banyak 


daerah selatan Jakarta, ter- 
utama Depok dan sekitarnya. 
Faktor banyaknya fasilitas 


gg ng‏ سمب 


pendidikan ini cukup penting, karena 
menduduki urutan keempat dalam tabel 
alasan preferensi wilayah. 

Salah satu masalah dalam pengem- 
bangan permukiman di Jakarta Selatan dan 
Bogor, adalah pembatasan pembangunan 
karena kedua daerah ini ditetapkan seba- 
gai daerah resapan air Kota Jakarta. Tapi, 
menurut Ir. Johanne Tulung, Ketua 
Departemen Lingkungan Hidup DPP REI, 
masalah itu bisa disiasati dengan mem- 
bangun danau buatan. “Cara ini bukan 
saja bisa mempertahankan Jakarta Selatan 
dan Bogor sebagai daerah resapan air, 
bahkan memperbesar fungsi itu,” ujarnya. 
hasil 
penelitian Kepala Laboratorium Ling- 
kungan Fakultas Teknik Universitas Gajah 
Mada, Prof.Dr.Sunyoto. Tingkat resapan 
air pada danau mencapai 100%. Sedang- 
kan hutan hanya mampu 50%. 

Walau bisa dipahami, masih difa- 
voritkannya daerah Jakarta Selatan dan 
Bogor untuk tempat tinggal, sebetulnya ti- 
dak sejalan dengan kebijakan pemba- 
ngunan Jabotabek yang diarahkan ke 
timur dan barat. Karena itu, Direktur 
Eksekutif Metropolitan Development Ir. 


Tulung mengungkapkan 


Nanda Widya, menekankan pentingnya 
pengembangan berbagai infrastruktur ke 
arah timur dan barat. Kalau kebijakan 


AAN www 
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pembangunannya ke arah barat dan 
timur, menurutnya, segala akses 
“ kemudahan harus dibuka ke kedua 
wilayah ini. Jika masyarakat merasa 
mudah untuk mencapai wilayah- 
wilayah itu, dan lingkungannya 
dibuat nyaman, Nanda optimis 
bahwa wilayah barat dan timur Jakar- 
ta akan difavoritkan masyarakat. 

Linda mengemukakan pendapat 
senada. Kalau Pemerintah ingin 
mengembangkan kota ke arah Barat 
dan Timur, katanya, harus ada 
fasilitas bagi pengembang yang akan 
membangun di wilayah itu. “Seba- 
liknya beri batasan yarig ketat untuk 
tidak membangun di wilayah selat- 
an,” ujarnya. 

Yang menarik, ternyata wilayah 
Bekasi dan Jakarta Timur lebih 
difavoritkan dibandingkati dengan 
wilayah Jakarta Barat dan Tange- 
rang. Padahal selama 
ini, Bekasi cukup di- 
kenal sebagai daerah 


Pepen 


“keras”, yang antara YATIMAN: 
lain ditunjukkan oleh Bagi yang 
banyaknya berita-be- : | 

rita di media massa îe- berpenghasilan 


ngenai kasus kriminal di 
daerah ini. Ketika masa- 
lah ini ditanyakan ke- 
pada seorang respon- 
den yang memilih Be- 
kasi sebagai wilayah fa- 
voritnya, dengan te- 
nang ia menjawab: “Ka- i 
sus-kasus kriminal itu kan 59 adi di luar ka- 
wasan realestat.” 

Di kalangan etnis Cina, selama ini ada 
anggapan bahwa daerah barat Jakarta ada- 
lah “kepala naga” sedangkan daerah timur 
Jakarta adalah tempat “ekor naga”. Dalam 
ungkapan Budi Karya Sumadi, direktur 
Jaya Real Property, daerah barat lebih ba- 
nyak dihuni masyarakat yang berorientasi 
dagang dan industri. Sedatigkan daerah 
timur lebih banyak dihuni kelompok 
pekerja. 


SARDJONO 


Proyek realestat di wilayah Tange- 


pas-pasan, lebih 
baik jika bertempat 
ا‎ di lokasi 


rang relatif berskala lebih 
luas dibandingkan Bekasi. 
Di Bekasi hanya terdapat 
3 permukiman skala kota, 
sedangkan di Tangerang 
terdapat 8 permukiman 


skala kota yang sedang 
dikembangkan. 

Apakah lingkungan di Bekasi dan 
Tangerang bisa dikembangkan lebih 
nyaman dan asri? Dengan kemajuan 
teknologi, hal itu tentu bisa diwujudkan. 
Sejumlah permukiman skala kota di Bekasi 
dan Tangerang misalnya, mengembang- 
kan situ-situ yang ada di lokasi pro- 
yeknya menjadi danau buatan. Itu antara 
lain bisa kita lihat di Kota Legenda, 
CitraRaya dan Alam Sutera. Selain untuk 
pendinginan lingkungan, kehadiran 
danau-danau buatan itu juga dimaksud- 


kan untuk menambah 
keindahan kawasan 
sekaligus sebagai tempat 
rekreasi. 

Masalahnya, untuk 
membangun danau buat- 
an tentu diperlukan biaya. 
Juga berbagai infras- 
truktur lainnya guna men- 
jadikan lingkungan lebih 
asri dan nyaman. Karena 
semua itu akhirnya di- 
bebankan kepada konsu- 
men, maka harga jual 
rumahnya akan lebih 
mahal. 

Harga rumah yang 
mahal, menurut Prof. Dr. 
Sardjono Jatiman, meru- 
pakan kendala bagi seba- 
gian besar warga perko- 
taan yang masih ber- 
penghasilan pas-pasan. 
Bagi masyarakat yang 
berpenghasilan pas- 
pasan, ujar Sardjono, 
akan lebih baik jika ber- 
tempat tinggal di lokasi 
yang dekat dengan tem- 
pat kerja. Itu, katanya. 
akan mengirit ongkos mereka sehingga 
penghasilannya tidak habis untuk 
transportasi. 

Yang ideal, menurut Sardjono, me- 
mang tinggal di lingkungan yang nyaman 
dan dekat tempat kerja. “Tapi, berapa 
persen sih penduduk yang mampu untuk 
memilih tempat tinggal secara ideal?” 
Dalam konteks ini, Sardjono mengimbau, 
agar Pemda DKI mengembangkan rumah 
susun sederhana yang lebih banyak. Dan 
untuk di luar Jakarta, lokasinya harus 
berdekatan dengan kawasan industri. 

Sardjono juga mengamati, para pen- 
datang di Jakarta dari golongan strata 
bawah, biasanya justru tinggal di tempat 
yang ada ikatan primordialnya. Kalau 
orang Jawa ya mengelompok sama orang 
Jawa. “Maka, di Jakarta ada Kampung Bali, 
Kampung Ambon, dan sebagainya.” &i TJ 
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JAJAK PENDAPAT 
E PROYEK FAVORIT 


YANG HIJAU YANG DIMINATI 


Proyek-proyek perumahan yang menjual konsep lingkungan, ternyata menjadi favorit 


masyarakat. Mengapa banyak proyek baru juga diminati? 


Selera masyarakat dalam 
memilih rumah, tam- 
paknya makin bervariasi. 
Setidak-tidaknya demi- 
è kianlah yang dapat 
Wi diamati dari hasil jajak 
pendapat yang dilakukan Properti Indo- 
nesia. Dulu, yang jadi pertimbangan uta- 
ma banyak orang untuk menentukan pili- 
han rumah umumnya hanya dua faktor. 
Pertama, soal keterjangkauan harga atau 
besarnya cicilan— jika menggunakan KPR. 
Kedua, soal lokasi. 
Namun, sekarang 
tampaknya pertim- 
bangannya tidak 
lagi sekadar harga 
dan lokasi. 

Ada bebera- 
pa hal baru yang 
jadi pertimbangan 
orang saat ini dalam 
memilih rumah. 
Misalnya pertim- 
bangan bahwa pe- 
rumahan yang akan 
dibeli tersebut ling- 
kungan alamnya 
masih bagus atau 
pengembang peru- 
mahan itu menerap- 
kan konsep berwa- 
wasan lingkungan. 
Ada juga yang me- 
milih rumah ber- 
dasarkan jauh de- 
katnya dari tempat bekerja. Dan, karena 
beberapa daerah di Jakarta dan sekitarnya 
belakangan ini acapkali banjir, soal 
ancaman banjir ini kini menjadi per- 
timbangan penting pula bagi konsumen. 

Di samping itu, pertimbangan lain 
adalah kemudahan pencapaian proyek 
dengan sarana transportasi, baik berupa 
sarana jalan yang memadai maupun 
mobilitas kendaraan umum yang tersedia. 
Soal dekat tidaknya dengan sarana pen- 
didikan dan sarana belanja, ternyata juga 


Tatan Rustandi 


menjadi pertimbangan. Ada lagi yang lebih 
jeli: perumahan yang dikembangkan itu 
mempunyai konsep hunian yang jelas. 
Selain itu, ada pula yang mempertimbang- 
kan bahwa kawasan perumahan itu 
mempunyai fasilitas yang lengkap sebagai 
mana layaknya sebuah kota. Ada juga fak- 
tor lain yang sifatnya psikologis: misalnya 
di proyek perumahan atau yang berde- 
katan dengannya terdapat sanak saudara. 
Namun, yang terakhir ini persentasenya 
terbilang kecil. 


BINTARO JAYA : SALAH SATU PERUMAHAN YANG MENJUAL KEHIJAUAN 


Semua pertimbangan tersebut, ter- 
cermin dari hasil jajak pendapat yang di- 
adakan Properti Indonesia. Jajak penda- 
pat itu, antara lain mencoba menangkap 
proyek-proyek perumahan apa yang men- 
jadi favorit bagi masyarakat dan apa per- 
timbangannya memilih proyek tersebut. 
Ternyata, pertimbangan orang sudah mu- 
lai bervariasi. Dengan kata lain, perkem- 
bangan wawasan dan daya kritis konsu- 
men di Indonesia tampak makin berkem- 
bang. 


Mengenai kecenderungan orang 
mempertimbangkan soal lingkungan 
dalam memilih rumah, diakui oleh Johan- 
nes Tulung, Departemen Lingkungan 
Hidup DPP REI, sebagai kecenderungan 
yang kini banyak terjadi. “Orang masih 
mau memilih perumahan yang mungkin 
jauh di luar kota, asalkan lingkungannya 
masih asri dan pengembang punya komit- 
men membangun perumahan berwawasan 
lingkungan,” papar Johannes. 

Karena itu, tidak mengherankan jika 
perumahan— meski- 
pun jauh di luar kota, 
ternyata menjadi fa- 
vorit masyarakat. Se- 
butlah misalnya Bin- 
taro Jaya yang kon- 
sisten dengan konsep 
kota tamannya. Begi- 
tu juga Bumi Serpong 
Damai di Tangerang, 
Griya Depok Asri dan 
Pesona Depok di wila- 
yah Depok yang juga 
gigih menerapkan 
konsep keasrian ling- 
kungan. Bahkan, pro- 
yek perumahan yang 
baru dalam taraf pem- 
bangunan dan belum 
dihuni, langsung 
mendapat tempat di 
hati masyarakat, ka- 
rena menawarkan 
menjual konsep ling- 
kungan. Contohnya adalah Telaga Kahu- 
ripan dan Billabong di daerah Parung, 
Bogor. Proyek-proyek perumahan itu 
menjadi favorit di wilayahnya (lihat tabel). 

Bagaimanakah konsep berwawasan 
lingkungan yang menjadi daya tarik utama 
itu? Eddy Kuntadi, pengembang Griya 
Depok Asri — kini sedang membangun 
pula Kota Kembang Depok Raya yang 
juga menjual konsep lingkungan dan ke- 
hijauan, memaparkan bahwa ada dua cara 
membangun perumahan berwawasan 
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lingkungan. Pertama, dengan menjaga 
konservasi air tanah. Air hujan tak bo- 
leh dibiarkan terbuang percuma, tapi 
harus meresap ke dalam tanah. Cara- 
nya dengan membuat sumur resapan 
air di tiap rumah. Kedua, desain harus 
menekankan pada konsep hijau. 
“Lingkungan hijau adalah ciri peru- 
mahan berwawasan lingkungan,” ujar 
Eddy. Johannes Tulung menambah- 
kan bahwa harus juga ada sistem daur 
ulang sampah, seperti yang dilakukan | 
di BSD. 

Dalam menjual konsep lingkung- 
an itu, tidak jarang pengembang ter- 
bantu juga oleh nilai tambah alam yang 
sudah ada. Telaga Kahuripan umpama- 
nya, memanfaatkan semaksimalnya 
dua buah danau alamiah (masing-ma- 
sing seluas 12,6 hektar dan 8 hektar) 
yang ada di wilayahnya. Topografi 
alamnya yang berbukit-bukit dan 
berlembah dibiarkan sebagaimana 
aslinya. “Yang kita tekankan pada per- 
mukiman ini memang keindahan 
alamnya,” ujar Herman Sudarsono, Wakil 
Direktur Utama PT Kuripan Raya, 
pengembang perumahan itu. 

Hal yang sama juga di lakukan PT 
Pedoman Tata Bangun yang mengem- 
bangkan perumahan Pesona Depok dan 
Pesona Khayangan Estat di wilayah 
Depok. Menurut Fauzi Saleh, direktur uta- 
ma perusahaan pengembang itu, pihaknya 
sangat terbantu dengan suasana lingkun- 
gan yang sudah ada secara alamiah. Jalur 
Sungai Ciliwung yang meliuk-liuk di 
tengah kawasan perumahan itu dan pepo- 
honan yang alami, menyejukkan mata para 
penghuni. Tak hanya itu, untuk menambah 
keasrian yang sudah ada, jalan-jalan dipe- 
rumahan itu ditanami pohon-pohon pi- 
nang yang langsung besar dan tiap unit 
rumah dikasih satu pohon kelapa hibrida 
yang juga sudah langsung besar. Se- 
hingga, penghuni tak perlu bertahun- 
tahun menunggu pohon itu besar untuk 
menikmati keasriannya. “Hanya 60 persen 
dari total areal yang dibangun rumah, se- 
dang sisanya untuk lingkungan hijau,” 
ungkap Fauzi Saleh. Hal yang sama juga 
diterapkan Fauzi pada proyeknya yang 
lain: Duta Gema Pesona Estat dan Mutiara 
Depok Estat, yang juga masih di wilayah 
Depok. 
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JOHANNES TULUNG : BIAR JAUH ASAL ASRI 


ah zd 3 
E mag 


Hal lain yang menarik, ternyata faktor 
utama yang menjadi pertimbangan memilih 
rumah, berbeda di berbagai kawasan. Res- 
ponden yang memilih perumahan di wila- 
yah Jakarta, umumnya selalu mengatakan 
faktor “dekat dengan tempat kerja” meru- 
pakan alasan utama. Ini dijumpai di peru- 
mahan-perumahan yang ada di Jakarta 
Barat, Jakarta Timur dan dan Jakarta Utara. 

Sedang proyek-proyek di wilayah 
luar kota Jakarta, seperti Tangerang, Bo- 
gor, Depok dan Bekasi, lebih diminati 
karena faktor lingkungan yang relatif 
masih baik. Menurut Linda D.Ibrahim, 
Sosiolog Perkotaan dari FISIP UI, pertim- 
bangan lingkungan alam lebih dominan 
menjadi pilihan konsumen perumahan di 
Indonesia ketimbang lingkungan sosial. 
Berbeda dengan di Amerika Serikat, 
demikian Linda, faktor lingkungan sosial 
atau neighborhood yang lebih dominan. 
Artinya, di AS orang lebih memilih tempat 
tinggal berdasarkan degradasi sosial 
yang ada. Berlainan dengan di Indonesia, 
menurut sosiolog tersebut, justru para pe- 
ngembang yang secara tidak sadar telah 
menciptakan degradasi masyarakat. “De- 
ngan membangun rumah kelas-kelas ter- 
tentu, pengembang telah membuat degra- 
dasi sosial ekonomi,” ujar Linda D.Ibrahim. 


Hal lain yang menarik orang 
| memilih proyek perumahan terten- 
tu adalah soal fasilitas pendidikan 
| dan sarana belanja. Dalam hal pro- 
| yek perumahan itu berskala kota 
seperti Bintaro Jaya, Bumi Serpong 
Damai, Lippo Karawaci, Lippo 
| Cikarang, Pondok Indah, maka fa- 
silitas tersebut memang dibangun 
| pengembangnya dalam areal peru- 
| mahan itu. Menanggapi daya tarik 
| seperti itu, Presiden Direktur PT 
| Lippo Cikarang Herman Latief, 
| mengomentarinya dengan kalem 
| saja. “Saya tak mau mengomentari 
penilaian masyarakat. Yang jelas, 
kami memang punya komitmen 
m untuk membangun kota ini dengan 
= fasilitas lengkap,” katanya. 
; Berbeda dengan proyek peru- 
mahan skala kecil yang bukan me- 
rupakan permukiman skala kota, 
maka daya tarik orang justru karena 
proyek itu “dekat” dengan fasilitas 
pendidikan dan sarana belanja 
yang sudah ada. Ini sangat menonjol sekali 
terlihat pada proyek perumahan yang 
berlokasi di daerah Depok. Faktor “dekat 
dengan sarana pendidikan” menjadi 
alasan utama memilih proyek di daerah itu. 
Kesimpulan lain dari jajak pendapat 
ini, ternyata proyek-proyek perumahan 
yang mendapat tempat di hati masyarakat 
adalah perumahan yang sudah existing. 
Artinya, lingkungannya sudah berkem- 
bang dan masyarakatnya sudah terbentuk. 
Ini terlihat pilihan masyarakat terhadap 
perumahan-perumahan yang dinilai baik, 
seperti Perumahan Citra (Jakarta Barat), 
Bintaro Jaya dan Pondok Indah (Jakarta 
Selatan), Kelapa Gading Permai (Jakarta 
Utara), Bumi Serpong Damai (Tangerang), 
Kemang Pratama (Bekasi), Griya Depok 
Asri (Depok) dan Bukit Cinere (Bogor). 
Kalaupun ada proyek-proyek baru 
yang difavoritkan, boleh jadi karena ke- 
berhasilan pengembangnya menciptakan 
image dalam bentuk promosi atau kekhas- 
an konsep yang ditawarkan. Perumahan 
yang tergolong ini misalnya Kota Legenda 
(Bekasi), Telaga Kahuripan (Bogor), Vila 
Dago dan Puri Jaya (Tangerang), Menteng 
Metropolitan (Jakarta Timur) dan Pesona 
Khayangan Estat (Depok) dan Tamansari 
Pesona Bali ¥ PTU 
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PROYEK-PROYEK 
PERUMAHAN FAVORIT 
Di JABOTABEK 


Jakarta Barat 


Nama Proyek Persentase 


Perumahan Citra 26,/ 
Taman Semanan Indah AY 
Puri Indah 14,0 
Green Garden WA 12,5 
Bukit Berlian WAN 6,7 


Alasan Preferensi Proyek Persentase 
EEE ze | 46.7 


Dekat tempat kerja 


Kemudahan transportasi e 20,0 
Kondisi lingkungan lebih baik TIA 13 3 


Lokasi strategis Lo 


Jakarta Timur 


Nama Proyek Persentase 


Taman Modern Tn 36.8 
Menteng Metropolitan “ng 21.2 
Cipinang Indah TN 10,9 
Era Mas 2000 IN 10,7 
Vila Kelapa Dua 01160 2 
Taman Pulo Gebang 70000 5,7 
Buaran Indah IK 4,9 


Alasan Preferensi Proyek . Persentase 


Dekat tempat kerja KAA 36,7 
Kemudahan Transportasi 31 
Kondisi lingkungan lebih baik WI 26,3 
Bebas banjir KAA 5,3. 
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Jakarta Selatan 


Nama Proyek Persentase 
Bintaro Jaya * 
Pondok Indah 

Bona Indah 
Tanjung Barat Indah 
Tanjung Mas Raya 
Kalibata Indah 
Taman Cipulir 


= Dimasukkan ke wilayah Jakarta Selatan karena basis 
pengembangannya di Jakarta Selatan yang kitanya 
dikembangkan ke wilayah Tangerang 


Vila Delima 


Tamansari Pesona Bali 


Preferensi Proyek Persentase 

Bersih dan nyaman a 

Kualitas bangunan dan desain lebih baik 
Fasilitas yang lebih lengkap 

Lokasi strategis 


Konsep hunian lebih baik 


Jakarta Utara 


Nama Proyek Persentase 


Kelapa Gading Permai PN Kakak anaa 69,3 
Pantai Mutiara Es 23,0 
Sunter Paradise TI 7 7 


Preferensi Proyek Persentase 
Dekat tempat kerja See 30,8 
Kualitas bangunan dan desain lebih baik 711 4 
Dekat sarana pendidikan II 3,0 
Dekat sarana belanja 511 7,8 
Fasilitas lengkap “ 7.2 
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Nama Proyek Persentase 


Griya Depok Asri EE 50,0 
Pesona Depok TTT 30,0 


Pesona Khayangan Estat 8111111 15,0 
Vila Novo E 4,0 


Depok Maharaja § 1,0 


Preferensi Proyek Persentase 


Dekat sarana pendidikan 7777777777 30,0 
Kondisi lingkungan lebih baik OO 20.0 
Transportasi lancar dan mudah 277777777777771 20,0 
Kualitas dan desain bangunan lebih baik NN 10,0 
Keamanan lebih baik 111 5,0 


Nama Proyek Persentase 
Bumi Serpong Damai WA # o 
Citra Raya 
Lippo Karawaci 
Alam Sutera 
Vila Dago 

Kota Modern 
Vila Melati Mas 
Duta Gardenia 
Banjar Wijaya 
Tiga Raksa 
Puri Jaya 

Bumi Indah 


20,0 


Preferensi Proyek 
Kondisi lingkungan lebih baik 
Transportasi lebih lancar dan mudah 


24,7 
MAMMA 24,3 
E 24.7 


Dekat dengan tempat kerja O O 
Kualitas bangunan dan desain lebih baik III 6,5 
Konsep hunian lebih jelas M 4,3 
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Bekasi 


Nama Proyek Persentase 

Kota Legenda 

Kemang Pratama 
Lippo Cikarang 
Jatibening Estat 
Cikarang Baru 
Permata Metropolitan 
Vila Nusa Indah 
Harapan Taman Bunga 


Preferensi Proyek 

Transportasi lebih mudah 

Kondisi lingkungan lebih baik 

Dekat tempat kerja 

Aualitas bangunan dan desain lebih baik 
Sarana belanja lebih dekat 


Nama Proyek Persentase 
Bukit Cinere 111111711111111 37,3 
Billabong 1711-9 
Rancamaya SI 10,2 
Telaga Kahuripan TN 6,8 
Vila Duta KE 6,8 
Citra Indah SN 3,4 


Preferensi Proyek Persentase 
Kondisi lingkungan lebih baik | | a E 63,8 
Transportasi lebih lancar dan mudah 715 12,3 
Dekat tempat kerja 72222717 12,0 
Dekat dengan sarana kesehatan SM 5,2 
Bebas banjir W 1,7 
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JAJAK PENDAPAT 


E PENGEMBANG FAVORIT 


CITRA TIDAK 


TERBENTUK SEKETIKA 


Citra pengembang ditentukan oleh kualitas provek dan kredibilitasnva. 


3 
bie 
$ 


Banyak responden ter- 
nyata tak mengenal 
nama perusahaan pe- 
“ngembang dari proyek 
perumahan yang men- 
jadi favoritnya. Bahkan, 
ada juga responden yang tinggal di suatu 
realestat, ternyata tak tahu siapa pengem- 
bang kawasan perumahan itu. “Aduh, 
siapa yah pengembangnya,” ujarnya di 
ujung telpon, disertai derai tawa. 
Kepadanya lalu diminta untuk me- 
nyebutkan, siapa saja nama-nama pe- 
ngembang yang ia tahu. “Yang saya tahu, 
paling Ciputra dan Lippo. Tapi apa pro- 


Me 


i —— A 


Alasan memilih pengembang 


Tidak menyebutkan alasan SS 17,476 
Kualitas bangunan selama ini paling bagus SR 14,796 


Konsep permukiman yang ditawarkan paling bagus SEN 14,1% 
Paling bisa dipercaya (kredibilitas tinggi) SIN 13,596 
Lokasi proyek-proyeknya paling bagus IEEE 9,6% 
Paling banyak membangun proyek perumahan SEE 7,290 
Banyak memberi kemudahan pemilikan bagi konsumen BEN 6,090 
Paling inovatif (banyak menawarkan hal-hal baru) SEKEN 5,290 
Pelayanan baik SEK 5,090 
Dukungan pembiayaan/finansial paling besar SI 4,296 
Memiliki tanggung-jawab sosial tinggi SS 3,0% 


Dharmala Intiland Hendro S. Gondo- 
kusumo cukup memahami hal itu. “Kalau 
konsumen melihat proyek, yang jadi 
concern mereka biasanya konsep dan 
kualitas permukiman. Baru kemudian 


yeknya, terus terang 
saya tak tahu per- 
sis.” Ia menambah- 
kan, informasi ten- 
tang nama pengem- 
bang itu ia dapatkan 
dari iklan proyek pe- 
rumahan atau berita 
tentang tokoh pe- 
ngembang itu di ber- 
bagai media massa. 


mereka menanyakan siapa pengembang- 
nya.” Seperti produsen produk yang lain, 
menurut Hendro, yang diinginkan pengu- 
saha adalah produknya diterima masya- 
rakat. Memperkenalkan produk berarti 
juga memperkenalkan merknya. “Jadi 


Presdir PT idealnya, nama perusahaan juga dikenal 
karena proyeknya kan banyak dan 
sasarannya berbeda.” 
HERMAN SUDARSONO: Ciputra merupakan fenomena 


tersendiri dalam jajak pendapat ini. 
Namanya jauh lebih populer dibandingkan 
proyek atau perusahaannya. Seorang 
responden yang menfavoritkan Kota 
Taman Bintaro Jaya, ngotot menyebut 
bahwa kawasan perumahan itu dibangun 
Ciputra. Tidak terlalu salah memang, 
karena Ciputra cukup lama menjadi Presdir 
dan kini menjadi Preskom PT Jaya Real 
Property, pengembang kawasan peru- 
mahan itu. 


Membangun image, 

bukan dibentuk pada 
saat rumah itu dibangun 
saja, tetapi berlangsung 
terus sampai 10 tahun | 
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Sejumlah responden yang menyebut 
Ciputra sebagai pengembang favoritnya, 
juga tak tahu apa saja nama perusahaaan- 
nya yang lain. Karena itu, dalam tabel 
urutan pengembang favorit di bawah ini, 
kami memberi tanda bintang pada Grup 
Ciputra. Kami harus memberi penjelasan 
bahwa Grup Ciputra tidaklah identik 
dengan PT Ciputra Development, salah 
satu perusahaan milik Ciputra. Walaupun, 
tentu, di dalamnya termasuk juga PT 
Ciputra Development. 

Direktur PT Jaya Real Property Budi 
Karya Sumadi menganggap penting 
image proyek maupun pengembangnya. 
Seperti proses aksi dan reaksi. Pengem- 
bang, ujarnya, dikenal kalau proyeknya 
diminati konsumen. Sebaliknya, karena 
pengembangnya sudah populer, maka 
proyeknya akan lebih mudah dikenal. 

Budi menyebut ini bukan hanya 
berlaku untuk bidang bisnis properti saja, 
tapi juga untuk bidang lain. Hal utama 
yang harus dilakukan menurut Budi adalah 
berorientasi pada konsumen. Menurutnya 
konsumen harus merasa produk yang 
dihasilkan pengembang mendekati apa 


yang dibutuhkan konsu- 
men itu. 

Dirut PT Duta Putra 
Mahkota Herman Su- 
darsono merinci sikap 
berorientasi pada konsu- 
men itu, dengan menye- 
but lima hal. Pertama ko- 
mitmen pada janji, kedua 
tidak memanipulasi, ke- 
tiga menjual sesuai deng- 
an kemampuan, keempat 
menghindari manipulasi 
pasar, dan kelima men- 
dirikan rumah yang mu- 
dah dibangun dan pera- 
watannya pun mudah. 

Membangun image, 
menurut Herman, bukan 
dibentuk pada saat rumah 
itu dibangun saja, tetapi 
berlangsung terus sampai 
10 tahun sesudahnya. 
Begitu pula dengan kasus 
mengubah image. Hal ini 
dilakukan Herman ketika 
1a yang semula mengem- 


Pengembang Favorit 


PENGEMBANG 


PERSENTASE 
Grup Ciputra AN 45,070 () 


PT Jaya Real Property IN 5,7% 
Grup Metropolitan IE 42% 
PT BSD M 3.220 
PT Bangun Tjipta Pratama WH 3,3% 
Grup Duta Putra WH 2,7% 


BUDI KARYA SUMADI: PROSES AKSI DAN REAKSI 


bangkan rumah sederhana, kemudian 
berubah haluan mengembangkan rumah 
menengah. Untuk itu Herman perlu wak- 
tu selama 3 tahun. 

Lalu sejauh mana bidang promosi 
mendongkrak image? Budi Karya Sumadi 
menganggap promosi adalah salah satu 
alat untuk membangun image agar menjadi 
favorit di masyarakat. Bidang ini menem- 
pati urutan ketiga yang harus dilakukan, 
setelah berorientasi pada konsumen dan 


Summarecon Agung E 2,4% 
Grup Dharmala E 2,1% 
Grup Lippo E 21% 


PT Putra Alvita Pratama E 2,1% 
PT BHS Land WH 1,8% sesuai kebutuhan. Mulai dari launching 


Grup Modern W 1,8% hingga promosi berkesinambungan untuk 
memberi informasi kepada masvarakat ten- 
PT Kahuripan Raya MW 1,5% | 
tang kemajuan pembangunan yang telah 
Tidak menjawab IN 16,897, (*) Tidak identik Citra memang tak bisa dibentuk 
5 A dengan PT Ciputra 4 
Lain-lain 121ل‎ 4% Development dengan seketika HM TJ 


melihat daya dukung pasar. 

Herman juga mengakui, promosi 
sangat penting dilakukan untuk memben- 
tuk image. Jumlahnya bermacam-macam 
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J HI: SASH 
ALUMINIUM ARSITEKTURAL 
UNTUK RUMAH MODERN 


MEMBERIKAN SENTUHAN MODERN PADA RUMAH ANDA 


EE a 


0 j ti 1 : mt 4. ا‎ i a 1 
SL “WINA | 
5 nae ya : Li dese l AU Ty F 5 fi 

ALTTA SAIET Pap un AN | BAR aires 


Ht 


3 KELINA TIT ITEM 


Dengan teknologi canggih, kami telah merancang dan 
menciptakan pintu dan jendela dari bahan Alumunium 
yang tepat untuk rumah modern Anda dengan desain 
mutakhir, bahkan selentur kayu. 


MEWAH DAN EKONOMIS | 


Praktis hanya menambah sedikit biaya, Anda akan 
mendapatkan kelebihan dan keuntungan yang mak- 
simal dibandingkan bahan-bahan dari kayu. 

Suku cadang dan asesoris produk YKK diimport dari 
Jepang sehingga selalu tersedia dan terjaga kwalitasnya. 


PT YKK ALUMICO INDONESIA 
HEAD OFFICE: TOTAL BUILDING LT.7 & 8, Jl. LET JEND S.PARMAN KAV. 106 A. JAKARTA BARAT 1 1440. TEL: 5680505, FAX: 5680512 & 5680513. FACTORY : JL. MANIS RAYA NO.23, DS. KADU, KEC. CURUG, TANGERANG 15810- JAWA BARAT, 3 
TEL; 5917910, FAX: 5917913, 5918740, SURABAYA BRANCH “SHOW ROOM”: JL. AMBENGAN NO.1 DEPAN, SURABAYA 60272 -JAWA TIMUR. 

ALAMAT DISTRIBUTOR YKK DI JABOTABEK. 

JAKARTA SELATAN: MORADON: JL. R.S FATMAWATI NO.70 N (DEPAN POM BENSIN PASAR BLOK A) TELP: 725-0362, FAX: 720-7612. PELITA ALUMINIUM JL. PANGLIMA POLIM RAYA 97 A, KEBAYORAN BARU, TELP: 725-0362, FAX: 720- 
7612. GRAHA TEDJA PERWITA : JL. BINTARO MELATI VI BLOK LI NO. 19-20, TELP: 734-1430, 734-1431, FAX: 737-0187, 736-2136. JAKARTA BARAT: SUMBER PACIFIC: JL.BANDENGAN UTARA NO. 1 BLOK A-4, TELP: 690-4680, 690- 
1914, FAX: 692-3992, JAKARTA PUSAT: SINAR SELATAN JL. K.H WAHID HASYIM 192, TELP: 314-2288, 310-2196, 314-7707 (FAX).CAHAYA AGUNG JL. PERCETAKAN NEGARA NO DI RAWA SARI, TELP: 420-2212. JAKARTA TIMUR. 
ALCONA UTAMA NUSA: JL. PONDOK BAMBU BATAS NO. 16. TELP: 862-1962 (FAX), 860-1849. JAKARTA UTARA: SINAR GADING SAKTI :JL. KELAPA GADING BLVD. BLOK DG/11 (14240). TELP: 452-0016, FAX: 452-3106. ١ 
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MERAJUT HARMONI KEHIDUPAN 
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Asuka 

ak dapat disangkal lagi, 
kawasan Jabotabek kini 
telah berkembang menjadi 
megapolitan, lengkap dengan fasilitas- 
nya. Fasilitas komer- 
sial seperti pusat- 
pusat perbelanjaan, 
perkantoran, pusat 
rekreasi, merupakan 
pendukung fasilitas 
hunian yang mun- 
cul sejalan dengan 
kebutuhan masyara- 
kat Indonesia pada 

umumnya. 
Dengan dica- 
nangkannya kota 
Jakarta sebagai 
sebuah service city, 


maka kota Tangerang berperan seba- 


gai kota satelit bagi Jakarta. Hal ini 
merupakan jawaban atas pertanyaan 
mengenai di mana kita memutuskan 
untuk tinggal dan memilih perumah- 
an. Kesadaran akan dibutuhkannya 
rumah beserta lingkungannya, me- 
nyebabkan faktor kenyamanan, ke- 
tenangan, kedamaian, 
menjadi faktor-faktor pilih- 
an utama bagi masyarakat 
Indonesia di dalam menen- 
tukan tempat tinggal. 

Hanya sedikit pengem- 
bang yang mengerti kebu- 
tuhan-kebutuhan terse- 
butdi atas dan menerap- 
kannyadi dalam sebuah 
karya rancangan yang 
terpadu dan terencana. 
Untuk ituPT Alfa Goldland 
Realty, sebagal anak peru- 
sahaan Grup Argo Ma- 
nunggal, sejak tahun 1994 
mulai mengembangkan 
sebuah perumahan yang 
berlokasi di Serpong, 
Tangerang, yang dikenal 
dengan nama Alam Sutera. 

Alam Sutera adalah sebuah 
kawasan hunian seluas 700 hektar, yang 
dilengkapi dengan berbagai sarana 
pendukungnya: sekolah, perkantoran, 


34b 


Winaryo, Direktur Utama 
PT Alfa Aadland Realty 


pusat perbelanjaan, ruko, sarana olah 
raga, dan sebagainya. Letaknya yang 
strategis, dapat dicapai dari jalan tol 
Jakarta Merak, dari jalan raya Kebayoran 
Lama-Ciledug, dari Jalan Raya Serpong 
serta melalui jalur tol Bintaro-Serpong, 
menjadikan Alam Sutera sebagai sebuah 
kawasan bagi mereka yang bekerja di 
Jakarta. Menurut Winaryo, Direktur 
Utama PT Alfa Goldland Realty, Alam 
Sutera merupakan 
pilihan yang sangat 
tepat di dalam men- 
dukung program Ja- 
“karta sebagai sebuah 
service city dengan 
cara'merumahkan' or- 
ang-orang yang 
bekerja di ibukota. 
Untuk mewu- 


but, pada awal ta- 
hun 1994 Alam Sute- 
ra direncanakan dan 
dirancang oleh Mas- 


| ter Planner The SWA GROUP dari” 


Sausalito, Amerika Serikat. Dengan 
mempergunakan kelebihan-kele- 
bihan yang ada, seperti lokasi Alam 


Sutera yang dapat dicapai hanya 


dengan 30 menit dari pusat.kota 


“Jakarta, serta posisi yang sentral 


terhadap pengembangan kawasan 


E nee Alam aa es ideal untuk kik an 
yang mendambakan kedamaian 


Serpong-Tangerang, PT Alfa Goldland 
Realty bersama-sama dengan The 
SWA Group mengembangkan sebuah 
konsep perumahan yang sangat 
spesifik. Konsep cluster atau 


judkan obsesi terse- 


pengelompokan perumahan mem- 
berikan tingkat keamanan dan privacy 
tersendiri, melalui pintu keluar masuk 
yang hanya 1 (satu) buah untuk setiap 
cluster. Hal ini didukung pula dengan 
keberadaan satuan keamanan yang 
siap menjaga dalam 24 jam penuh. 
Pendekatan lingkungan yang 
diterapkan pada perencanaan total 
Alam Sutera dapat terlihat melalui 
hadirnya ruang-ruang terbuka hijau 
serta danau-danau yang berfungsi 
bukan hanya sebagai area penye- 


. Tapan, namun juga sebagai penjaga 


keseimbangan iklim mikro di dalam 
kawasan ini. Dari segi arsitektur 
perumahannya, konsep arsitektur 
tropis dengan sistem ventilasi menyi- 
lang (cross ventilation) dan langit-langit 
rumah tinggi, sertapemakaian material 


- yang tidak memantul memberikan 
“tingkat kenyamanan yang tinggi bagi 


pemakainya. 

Keharmonisan hidup berkeluarga 
menjadi dasar utama pemikiran di 
dalam merencanakan Alam Sutera. 
Sistem keamanan diterapkan secara 
berantai, di mana setiap rumah di- 
lengkapi dengan sebuah panic button 
(tombol darurat) yang dihubungkan ke 


: sentral/posko penjagaan. Tombol ini 


juga dapat dipergunakan untuk 
pertolongan kesehatan dan kebakaran. 
Fasilitas ini menurut Soe- 
laeman Soemawinata, De- 
velopment Manager PT Alfa 
Goldland Realty, membeda- 
kan Alam Sutera dari peru- 
-mahan skala besar lainnya. 
“Alam Sutera bukan hanya 
lengkap dari segi fasilitasnya, 
namun juga aman dan har- 

. monis secara sosial,” katanya. 
Sistem cluster ini mem- 
berikan banyak keuntung- 
an. Pemagaran yang diada- 
kan untuk setiap cluster, 
memungkinkan rumah- 
rumah di dalarnnya dapat 
dibangun tanpa pagar. Ini 
bukan saja membuat ling- 
kungan terasa lapang, 
tetapi juga memberikan 
pandangan yang lebih lebar ke 
lingkungan yang hijau. Pengadaan 
jalan dengan lebar ROW [Right Of 
Way) terkecil 10 meter sangat 
menunjang keleluasaan pandangan 
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Pintu masuk / keluar Cluster : memberikan 
rasa aman dan ketenangan bagi warga 


tersebut. Kehidupan sosial beserta 
<ontrol sosialnya dirasakan sebagai 
sebuah tawaran budaya baru di 
tengah maraknya sikap individual 
masyarakat yang semakin menjadi. 
xonsep Alam Sutera ini merupakan 
tawaran budaya baru. Ini sesuai 
dengan filosofi Alam Sutera: Merajut 
Harmoni Kehidupan”. Hamdani Budi- 
man, Assistant Planning Manager PT 
Alfa Goldland Realty, mengungkap- 


kan bahwa rumah-rumah di Alam ~ 
. nuhi kebutuhan warga Alam 


Sutera didesain bergaya arsitektur 
klasik tropis. Menurutnya, gaya arsi- 


nampilannya, mampu bertahan lama 
untuk alam tropis seperti Indonesia. ` 
Winaryo menambahkan, setiap 


cluster mencakup areal seluas 10-15 ` 


hektar dan dihuni sekitar 200 
keluarga, atau setara dengan satuRT 
(Rukun Tetangga). Di depan setiap 
cluster disediakan area bersama 
yang dikenal dengan sebutan com- 
munity center.Di dalamnya 
akan dibangun balai warga, 
taman bermain, lapangan- 
lapangan olah raga, dan 
mini market. Tempat ini , 
dapat dimanfaatkan untuk — 
pertemuan atau pesta 
warga. 

Sejak awal PT Alfa 
Goldland sadar bahwa 
perumahan ini dengan sis- 
tem clusternva tidak akan 
berhasil tanpa adanya sara- 
na penunjang. Untuk itu, 
Alam Sutera dilengkapi 
dengan beberapa fasilitas 
pendukungnya seperti per- 
kantoran, komersial, hotel, 
pusat olah raga, dan lain 
sebagainya. 


A. are 
7 ra ġi 


yang disebut Town Center di 


tektur ini, ditinjau dari fungsi dan pe-. nakan akan mencapai 13.800 


— tuhan sehari-harinya. Ke~ 
< pasar maupun, ke mini mar- 
ket, semua 


Bagi anak-anak disediakan 
sarana pendidikan, yaitu 
sekolah St. Laurensia yang 
telah beroperasi sejak bulan Juli 
1995. dan telah diresmikan oleh 
Menteri Pendidikan dan Kebu- 
dayaan, Bapak Wardiman 
Djojonegoro, pada tanggal 27 
Nopember 1996. Sekolah ini 
mempunyai jenjang pendi- 
dikan Taman Kanak-kanak, 
Sekolah Dasar, Sekolah Mene- 


ngah Pertama, Sekolah Me- 


nengah Umum, dan Sekolah 
Menengah Industri Pari-_ 2 
wisata. Sekolah St. Laurensia ` z 
berdiri di atas lahan seluas 10 
hektar dan berjarak hanya 
beberapa ratus meter dari 
areaperumahannya. 
Kawasan komersial di- 
alokasikan di dalam blok 


atas lahan 50 hektar. Fasilitas 
ini dirancang untuk meme- 


Sutera sendiri yang direnca- 


rumah. Warga akan dengan 
mudah memperoleh kebu- 


nya ada, jelas Soelaeman. 
Bila dibutuhkan barang-barang dalam 
partai besar, pusat grosir Makro sudah 
mulai beroperasi sejak bulan Oktober 
1996 yang lalu. 


Sistem "Cross Ventilation” dan langit-langit 
rumah yang tinggi menjadi jaminan 
kenyamanan pemakai rumah di Alam Sutera 


a 
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Town Center ini dihubungkan 
langsung dengan pusat rekreasi ke- 
luarga yang dikenal dengan sebutan 
Leisure & Hobby Center yang berdiri 
di atas lahan seluas 9,8 hektar. Ke- 
giatan seluruh keluarga diharapkan 
dapat dilakukan di dalamnya, dimana 
terdapat segala fasilitas rekreasi 
untuk berbagai usia. 

Kawasan komersial lainnya terle- 
tak di sepanjang tepi Jalan Tol Jakar- 
ta-Merak dengan penataan gedung- 
gedung bertingkat tinggi. Sedangkan 


Anak-anak bebas bermain dalam 
lingkungan cluster 


saranaperkantoran diletakkan sangat 
strategis, mengikuti keberadaan 


` jalan-jalan arteri di kawasan Alam 


Sutera. Untuk kegiatan olah raga bagi 
warga, sebuah Sport Center sedang 
dalam proses pembangunan di atas 
lahan seluas 2,5 hektar. Telah pula 
dibangun sarana utilitas berupa WTP 
(Water Treatment Plant) dan STO 


= Denira Telepon Otomat) sebagai 


00 warga. 

PT Alfa Goldland Realty tampak 
menvadari betapa pentingnva me- 
ngolah alam dan lingkungan. Taman- 
taman dengan aneka bunga mendo- 
minasi sudut-sudut kawasan. Pohon- 
pohon vang ditanam sebagian besar 
merupakan pohon peneduh dengan 
kanopi vang berbentuk pavung. Po- 
hon-pohon dengan bentuk kanopi 
semacam ini berfungsi sebagai lapis- 
an ke dua di atas permukaan bumi 
vang berperan sebagai lapisan pe- 
nverap panas dari dan ke muka bumi 


Sekolah St. Laurensia, wujud komitmen Alam Sutera dalam pendidikan 


sehingga sangat berpengaruh di 


dalam menjaga keseimbangan iklim 
mikro. Jenis tanaman-tanaman orna- 
mental, seperti jenis palem, diperguna- 


kan di area-area komersial agar tidak 


menutupi pandangan. 

Danau, berdampingan dengan 
tanaman-tanaman yang ada, diban- 
gun sebagai penerapan konsep 
lingkungan di area perumahan. 
Danau-danau ini direncanakan oleh 
The STO Design Group dari Amerika 
Serikat. Fungsinya selain sebagai 
cadangan air pada musim kemarau, 
dapat juga dipergunakan sebagai 
sarana rekreasi air bagi warga. Di 
sekeliling danau ditawarrkan kavling- 


kavling eksklusif yang mempunyai 


pemandangan langsung ke danau. 
Pendukung utama dari konsep 
lingkungan ini adalah dengan 
adanya sistem utilitas bawah tanah 
yang direncanakan dan diterapkan 
oleh PT Alfa Goldland Realty di dalam 
perumahan Alam Sutera. Selain seca- 
ra estetik dapat dinikmati warga, 
faktor keamanan memperoleh 
peningkatan juga. 
Pengembangan area 
perumahan Alam Sutera dibagi tiga, 
yaitu area 'Alam' di belahan Utara, 
area ‘Sutera’ di belahan Selatan serta 
area “Griya dengan identitas 
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“dalam er 


| kelengkapan fasilitas sosialnya yang | 


sangat lengkap. 


ALAM SUTERA : HARMONI 
YANG TERUS BERDETAK 


Dua tahun telah berlalu. Seiring 
dengan kerja keras pengembangnya, 
sosok ideal Alam Sutera mulai ter- 
wujud. Setelah menempuh per- 


jalanan panjang janji yang dihem- 


buskan pada saat dua 
tahun lalu, tahap 
demi tahap bisa di- 
rampungkan. Alam 
Sutera menurut 
rencana akan dibagi 
npat tahap: ` 
Tahap pertama, 
menurut Soelaeman, 
terdiri atas 300 hektar 
yang sudah mende- 
kati penyelesaian. 
Pada tahap ini pem- 
bangunan rumah te- 
lah mencapai 1.300 
unit dengan kurang 
lebih 300 unit telah 
ditempati. Kehipunan 
komunitas telah dapat 
dirasakan di sini. Me- 
lihat animo masyarakat yang semakin 
membesar, pihak pengembang 
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menjadi semakin giat membangun. 
Kini PT Alfa Goldland tengah sibuk 
menyelesaikan cluster Sutera Jelita 
untuk dilanjutkan dengan clusters 
perumahan lainnya. 

Selain sekolah St. Laurensia yang 
telah terbangun dan beroperasi, 
fasilitas lainnya juga telah dibangun, 
terutama yang menjadi kebutuhan 
utama kawasan perumahan, seperti 
air, listrik, dan telepon. Seperti telah 
dijelaskan, warga telah dapat menik- 
mati sarana air bersih karena telah 
selesainya pembangunan WTP (Wa- 
ter Treatment Plant) untuk pengem- 
bangan tahap | dan STO (Sentral 
Telepon Otomat) untuk 2000 satuan 
sambungan telepon dari 15.000 
satuan sambungan telepon yang 
direncanakan. 

Fasilitas komersial yang telah 
terbangun adalah Ruko di sisi Jalan 
Raya Serpong dan pusat grosir Makro 
yang terletak tepat di sisi Selatan pintu 
masuk Alam Sutera, juga di Jalan Raya 
Serpong. Pintu masuk Alam Sutera 
yang terletak dijalan masuk selebar 60 
meter ROW (Right Of Way sulit untuk 
terlewatkan karena disainnya yang 
memadukan unsur grafis dengan 
unsur lingkungan. Tidak dilupakan 
adanyapasar tradisional yang telah 
beroperasi sejak setahun yang lalu 
yang juga dilengkapi dengan 
hadirnya sebuah terminal dan 

musholla-musholla 
untuk kegiatan 
warga. 

Menurut 
Soelaeman, pihaknya 
selalu berusaha mem- 
berikan pelayanan 
terbaik kepada kon- 
sumen. Untuk itulah 
pihaknya tak mau 
main-main dengan 
janji yang diucapkan. 
Pembangunan Sport 

Center. kini telah 
memasuki 30 % dan 
pembangunan danau 
seluas 8 hektar terus 
dilaksanakan dan 
direncanakan akan 
selesai pada akhir 
tahun ini. Fasilitas 
lainnya seperti gedung SMA, Custo- 
mer Service Building, Leisure Center, 
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